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“Bacalah Al-Qur‟an, karena sesungguhnya ia akan menjadi syafaat bagi para 

pembacanya di hari kiamat.” (HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

Luluk Hanifah, 2022: AL-DAKHĪL FI AL-TAFSĪR(Studi Terhadap Hadīts-Hadīts 

Tentang Fadlāil Al-Suwār Dalam Kitab Tafsir Al-Baidlawi) 

 

Kata Kunci: Al-Dakhil fi Al-Tafsir, Hadīts, Fadlail Al-Suwar 

Kitab Tafsir Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-Ta‟wil, atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan Kitab Tafsir Al-Baidlawi iniadalah salah satu karya fenomenal 

dari Imam Al-Baidlawi. Kitab ini tergolong kitab tafsir yang ringkas, dilihat dari 

banyaknya jilid yang hanya berjumlah dua jilid. Salah satu hal yang menarik 

dalam kitab tafsir ini adalah, dicantumkannya Hadīts yang berkenaan dengan 

Fadlāil Al-Suwār pada setiap akhir surat yang ditafsirkan. Akan tetapi dalam hal 

ini, Imam Baidlawi tidak menyertakan Sanad dari Hadīts yang dicantumkan. Hal 

ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut, apakah hal tersebut menjadikan 

kitab tafsir Al-Baidlawi  mengandung unsur Al-Dakhīl atau tidak di dalamnya. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana bentuk 

Al-Dakhīl dalam kitab tafsir Al-Baidlawi pada Hadītstentang Fadlāil Al-Suwār 

dalam surat Yāsīn dan  Al-Wāqi‟ah. 2) bagaimana implikasi Al-Dakhīl terhadap 

penafsiran dalam kitab tafsir Al-Baidlawi. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan secara jelas tentang bentuk 

Al-Dakhīldalam kitab tafsir Al-Baidlawi pada Hadītstentang Fadlāil Al-Suwār 

dalam surat Yāsīn dan Al-Wāqi‟ah. 2) mengetahui implikasiAl-Dakhīlterhadap 

penafsiran Al-Baidlawi dalam kitab tafsir Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-

Ta‟wīl. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

analisis konten (Content Analysis), menganalsis apakah terdapat unsur Al-Dakhīl 

dalam kitab Tafsir Al-Baidlawi. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi yang berupa kitab tafsir Al-Baidlawi itu sendiri dan beberapa kitab 

lainnya. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan, 1) Hadīts mengenai Fadlāil Al-

Suwār surat Yāsīn pada kitab tafsir Al-Baidlawi ini merupakan Hadīts yang dlaīf 

dikarenakan terdapat seorang rawi yang meriwayatkan Hadīts tersebut dengan 

sanad yang terputus. Begitupun dengan Hadīts Fadlāil Al-Suwār dari surat Al-

Wāqi‟ah yang tergolong dalam Hadīts majhūl. 2) tidak ada implikasi yang 

mengakibatkatkan cacatnya penafsiran dalam kitab tafsir Al-Baidlawi. Karena 

Hadīts tentang Fadlāil Al-Suwār yang dicantumkan tidak digunakan sebagai 

acuan pemaknaan ayat Al-Qur‟an yang ditafsirkan. Tujuan Mufassir hanya untuk 

menjadikan Hujjah sebagai Fadlāil Al-A‟māl saja, tidak berniat untuk menuju 

kesesatan dan kesalahan yang batil. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an menyatakan bahwa dirinya sebagai hudan li an-nās semua 

ajaran agama samawi. Di antara ajaran-ajarannya tertuang dalam beberapa 

kisah, baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam Al-Qur‟an agar manusia 

dapat mengambil pelajaran. Di samping itu terkandung dalam Al-Qur‟an 

kaidah-kaidah umum, prinsip-prinsip secara global, termasuk ayat-

ayatmuhkamāt juga mutasyabihāt. Semuanya itu diturunkan Allah SWT. 

melalui utusan-Nya yaitu Nabi Muhammad SAW. yang selanjutnya 

disampaikan kepada umat manusia.
1
 

Namun kitab-kitab suci yang Allah turunkan kepada para utusan-Nya 

tidak jarang mendapatkan hujatan bahkan penyelewengan dari para 

pengikutnya baik penyelewengan dalam nash maupun dari segi makna. Semua 

kitab-kitab suci itu diselewengkan oleh orang-orang yang mengikuti hawa 

nafsunya kecuali satu, yaitu kitab suci Al-Qur‟an. Karena Allah telah 

menjamin keaslian kandungannya sampai akhir zaman. Walaupun demikian, 

tetap saja Al-Qur‟an mendapat hujatan dari berbagai pihak baik itu dari umat 

Islam sendiri maupun di luar umat Islam. Hal itu bukan berarti jaminan 

keaslian Al-Qur‟an Allah cabut, namun sudah menjadi hal yang wajar bahwa 

kebenaran akan selalu mendapat tantangan dan Allah akan tetap menjaga 

                                                           
1 Rofiq Junaidi, “Al-Ashil wa Dakhil fi Tafsir”, Al-A‟raf, 2 (Desember, 2014), 69. 
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keaslian Al-Qur‟an melalui para ulama‟ yang gemar memperdalam ilmu 

agama.
2
 

Dalam menjaga keaslian Al-Qur‟an, ada satu ilmu dalam kajian Ulūm 

Al- Qur‟an yang berfungsi untuk membersihkan sekaligus menetralisir Al-

Qur‟an dari hal-hal yang sebenarnya bukan termasuk bagian dari Al-Qur‟an, 

yaitu biasa dikenal dengan Ilmu Al-Dakhīl. 

Menurut Ibrahim Mustafa sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim 

Syuaib, Al-Dakhīl  secara bahasa adalah kata kerja yang terdiri dari huruf al-

dal, al-kha, dan al-lam dengan pelafalan Dakhīla (ًدخ) yang memiliki makna 

bagian dalamnya rusak, ditimpa oleh kerusakan dan mengandung cacat. 

Menurut Ibnu Manzur, Al-Dakhīl  adalah kerusakan akal atau tubuh.
3
 

Berdasarkan pengertian secara bahasa, Al-Dakhīl  dalam tafsir adalah suatu aib 

dan cacat yang sengaja ditutup-tutupi dan disamarkan hakikatnya serta 

disisipkan di dalam beberapa bentuk tafsir Al-Qur‟an yang otentik.
4
 

Adapun bentuk-bentuk Al-Dakhīl  dibagi menjadi dua, yaitu Al-Dakhīl  

jalur  al-atsār (riwayat), meliputi Hadīts (palsu), Hadīts Dlaīf (lemah), riwayat 

Israiliyāt yang bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah, juga Israiliyāt 

yang tidak didukung oleh ajaran agama, pendapat sahabat dan tabi‟īn yang 

                                                           
2 Rofiq Junaidi, “Al-Ashil wa Dakhil fi Tafsir”. 70. 
3 Maryam Shofa, “Ad-Dakhil Dalam Tafsir Al-Jami‟ li Ahkam Al-Qur‟an Karya Al-Qurthubi”, 

Suhuf, 2, (2013). 299. 
4 Ahmad Fakhruddin Fajrul Islam, “Al-Dakhil fi Al-Tafsīr (Studi Kritis Dalam Metodologi 

Tafsir)”, Tafaqquh, 2, (Desember, 2014), 78. 
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tidak valid, pendapat sahabat dan tabi‟īn yang bertentangan dengan Al-

Qur‟an, Sunnah, hukum logika dan tidak dapat dikompromikan.
5
 

Kedua, Al-Dakhīl  dari jalur ra‟yi (rasio), meliputi tafsir yang didasari 

niat buruk dan skeptisme terhadap ayat-ayat Allah, tafsir eksoteris tanpa 

menimbangkan sisi kepantasannya bila disematkan kepada Dzat Allah, 

penafsiran distorsif atas ayat-ayat dan syariat Allah dengan mengabaikan sisi 

literal ayat, tafsir esoteris yang tidak didukung argumentasi yang kuat, 

penafsiran yang tidak berbasis pada prinsip dan kaidah tafsir yang baku, 

penafsiran saintifik yang terlalu jauh dari konteks linguistiksosiologis dan 

psikologis ayat.6 

Salah satu kitab tafsir yang menggunakan metode periwayatan adalah 

kitab tafsir karangan Imam Al-Baidlawi yang berjudul Al-Anwār Al-Tanzīl 

Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīl. Kitab tafsir Al-Baidlawi ini merupakan salah satu 

kitab tafsir yang memadukan penafsiran secara bil ma‟tsūr dan bir ra‟yi 

sekaligus. Dalam hal ini, Baidlawi tidak hanya memasukkan riwayat-riwayat 

dari Nabi dan para sahabat dalam menafsirkan Al-Qur‟an yang menjadi ciri 

khas dalam penafsiran bil ma‟tsūr, namun juga menggunakan ijtihad untuk 

memperjelas analisisnya atau memperkuat argumentasinya.7 

Sebagaimana yang dipaparkan dalam muqaddimah kitab tafsir ini, 

salah satu keistimewaan kitab ini adalah di akhir penafsiran dari setiap surat, 

                                                           
5 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Al-Dakhil Fit-Tafsir (Jakarta: Qaf Media, 2019), 76. 
6 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Al-Dakhil Fit-Tafsir, 77. 
7 Ade Jamarudin, Tafsir Al-Baidlawi: Kitab Induk di Antara Berbagai Kitab Tafsir, Jurnal 

Ushuluddin, 1, (Januari, 2011), 70. 
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Al-Baidlawi mencantumkan beberapa Hadīts yang menjelaskan tentang 

Fadilah surat tersebut. Akan tetapi dalam mengemukakan riwayat tersebut, Al-

Baidlawi tidak menyatakan kualitasHadītsnya. Sehingga tidak diketahui 

dengan pasti mana riwayat yang Shahīh dan mana riwayat yang Dlaīf. 

Oleh karenanya, penulis tertarik melakukan penelitian terkait adanya 

Al-Dakhīl  dalam penafsiran Imam Al-Baidlawi pada kitab tafsirnya yang 

menggunakan Hadīts sebagai salah satu sumber penafsiran dan menganalisis 

implikasi Al-Dakhīl  terhadap penafsiran dalam kitab tafsir Al-Anwār Al-

Tanzīl Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīl karya Imam Al-Baidlawi dengan judul Al-

Dakhīl  fi Al-Tafsīr (Studi Terhadap Hadīts-Hadīts Tentang Fadlāil Al-Suwār 

Dalam Kitab Tafsir Al-Baidlawi). 

Penelitian ini penting untuk dilakukan agar Hadīts-Hadīts tentang 

Fadlāil Al-Suwār yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-

Asrār Al-Ta‟wīl dapat dikonfirmasi kebenarannya, apakah Hadīts tersebut bisa 

diterima (Maqbūl) dan dapat dijadikan hujjah. Hal ini juga sangat menarik 

untuk diketahui. Tidak hanya bagi kalangan orang-orang yang memperdalam 

kajian tafsir saja, tapi juga bagi masyarakat awam yang gemar membaca Al-

Qur‟an dalam amalan hariannya. 

Penulis memilih kitab tafsir Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-

Ta‟wīl dibandingkan kitab tafsir lainnya yang sudah ada untuk dikaji karena, 

kitab ini sangat populer baik dikalangan umat Islam maupun non Islam. 

Popularitas kitab tafsir Al-Baidlawi di dunia Barat konon menyamai 
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populernya kitab tafsir jalalain karya Jalaluddin Al-Suyuti dan Jalaluddin Al-

Mahalli di kalangan umat Islam. Bahkan, ada beberapa bagian dari kitab tafsir 

Al-Baidlawi ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.
8
 

Dalam hal ini, untuk mengantisipasi meluasnya pembahasan dalam 

penelitian, maka pembahasan lebih ditekankan pada Fadlāil Al-Suwār dari  

surat Yāsīn dan Al-Wāqi‟ah saja. Yangmana surat-surat tersebut sangat 

familiar di kalangan masyarakat dan sering dibaca dalam amalan-amalan 

harian. Sebagaimana surat Al-Wāqi‟ah yang oleh masyarakat umum dikenal 

sebagai surat yang dapat melancarkan rizqi. Padahal, Hadīts yang 

mengemukakan hal demikian, kualitasnya tidak diketahui dengan pasti oleh 

masyarakat. Apakah Hadīts tersebut merupakan Hadīts Shahīh atau yang lain. 

B. Fokus Kajian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka fokus dalam 

kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Al-Dakhīl  dalam kitab tafsir Al-Baidlawi pada Hadīts 

Fadlāil Al-Suwār surat Yāsīn? 

2. Bagaimana bentuk Al-Dakhīl  dalam kitab tafsir Al-Baidlawi pada Hadīts 

Fadlāil Al-Suwār dalam surat Al-Wāqi‟ah? 

3. Bagaimana implikasi Al-Dakhīl  mengenai Hadīts- Hadīts tentang Fadlāil 

Al-Suwār dalam surat Yāsīn dan surat Al-Wāqi‟ah terhadap penafsiran 

Imam Baidlawi dalam kitab tafsir Al-Baidlawi? 

                                                           
8 Ade Jamarudin, Tafsir Al-Baidlawi, 67. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan secara jelas tentang bentuk Al-Dakhīl dalam kitab tafsir 

Al-Baidlawi pada HadītsFadlāil Al-Suwār  surat Yāsīn. 

2. Mendeskripsikan secara jelas tentang bentuk Al-Dakhīl dalam kitab tafsir 

Al-Baidlawi pada HadītsFadlāil Al-Suwār surat Al-Wāqi‟ah. 

3. Mengetahui implikasi Al-Dakhīl terhadap penafsiran Al-Baidlawi dalam 

kitab tafsir Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīl . 

D. Manfaat Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian ini akan lebih bermanfaat jika dapat 

digunakan oleh semua pihak. Oleh karenanya, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi lebih untuk memperluas khazanah keilmuan terutama 

dalam bidang tafsir Al-Qur‟an. 

1. Manfaat Teoritis 

Selain untuk menambah wawasan dan sumbangsih pemikiran 

untuk memperkaya khazanah ilmu keagamaan khususnya dalam bidang 

tafsir, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan 

gambaran umum tentang kitab tafsir Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-

Ta‟wīl  karya Al-Baidlawi serta bentuk-bentuk Al-Dakhīl di dalamnya. 

Melihat saat ini masih sedikit yang melakukan penelitian terhadap 

Hadīts-Hadīts tentang Fadlāil Al-Suwār dalam kitab Tafsir Al-Baidlawi, 

maka penulis berusaha untuk menambah pengembangan pola pikir 

sehingga tidak lagi terjadi ketidaktahuan pada setiap pribadi umat muslim 
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mengenai status Hadīts yang dicantumkan oleh Imam Al-Baidlawi 

tersebut Shahīh atau Dlaīf. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 

penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan 

penelitian di masa yang akan datang. 

2) Memberikan wawasan integral dan komprehensif terhadap 

disiplin ilmu yang ditekuni, dalam bidang ini yaitu kajian Al-

Dakhīl fi Al-Tafsīr. 

3) Peneliti maupun khalayak umum bisa menggali lebih dalam 

tentang strategi yang digunakan dan menjadi pengetahuan baru 

serta dapat mengambil hikmah dari implementasi tersebut. 

b. Bagi lembaga Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

referensi bagi pihak Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan 

kajian tentang penelitian yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini. 

2) Hasil penelitian ini dapat menambah kontribusi dalam 

menambah nuansa karya ilmiah di lingkungan kampus 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 
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3) Secara konseptual, penelitian ini dapat menjadi bahan studi 

komparatif selanjutnya tentang Al-Dakhīl Fi Al-Tafsīr dengan 

karya-karya lain. 

4) Memberikan wacana baru kepada masyarakat tentang urgensi 

dan pesan-pesan yang termaktub dalam Al-Qur‟an sebagai 

sebuah pedoman untuk kehidupan manusia yang lebih baik ke 

depannya dan memotivasi masyarakat untuk memahami Al-

Qur‟an serta tidak hanya sekedar membacanya namun juga 

mengetahui maksud dan makna dari Al-Qur‟an itu sendiri. 

c. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang Al-Dakhīl fi Al-Tafsīr sebagai kontribusi 

keilmuan dan bisa dijadikan rujukan untuk penelitian berikutnya 

dengan sudut pandang yang lebih luas. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

a. Skripsi karya Nurvadillah 2019 mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung yang berjudul Validitas Asbāb al-Nuzūl pada tafsir Al-Mizān 

karya Muhammad Husain Thabathaba‟i: Studi Dakhīl Naqli Pada Ayat-

Ayat Teguran Allah Kepada Rasulullah. 
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Penelitian ini mengkaji tentang bentuk Dakhīl Naqli dari riwayat Asbāb 

Al-Nuzūl khususnya pada ayat-ayat teguran Allah kepada Rasulullah.
9
 

b. Jurnal karya Khoirul Umami yang berjudul Pseudopuritanism: Studi Al-

Dakhīl Atas Tafsir Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA). Jurnal ini 

membahas tentang ambiguitas Majelis Tafsir Al-Qur‟an dalam merujuk 

sumber penafsiran serta ditemukan adanya Al-Dakhīl dalam tafsir MTA 

ini. Salah satunya adalah terdapat unsur Dakhīl Naqli yang terdiri dari 

Israiliyāt dengan menggunakan perjanjian lama sebagai rujukannya dan 

adanya tendensi ideologis dalam penafsiran.
10

 

c. Jurnal karya Mazlan Ibrahim dan Ahmed Kamel Mohamad yang 

berjudul Israiliyāt Dalam Kitab Tafsir Anwar Baidlawi. Jurnal ini 

menjelaskan tentang kisah-kisah Israiliyāt yang terdapat dalam kitab 

tafsir Al-Baidlawi.
11

 

d. Jurnal karya Maryam Shofa yang berjudul Ad-Dakhīl dalam Tafsir Al-

Jamī‟ li Ahkām Al-Qur‟an karya Al-Qurthubi: Analisis Tafsir Surah Al-

Baqarah. Dalam penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk Al-Dakhīl 

dalam Tafsir Al-Qurthubi yang berfokus pada surah Al-Baqarah.
12

 

e. Jurnal karya Ade Jamarudin yang berjudul Tafsir Al-Baidlawi: Kitab 

Induk di Antara Berbagai Kitab Tafsir. Jurnal ini membahas secara 

                                                           
9 Nurulvadillah, “Validitas Asbab al-Nuzul Pada Tafsir al-Mizan Karya Muhammad Husain 

Thabathaba‟i: Studi Dakhil Naqli Pada Ayat-Ayat Teguran Allah Kepada Rasulullah” (Bandung: 

UIN Sunan Gunung Djati, 2018). 
10 Khoirul Umami, “Pseudopuritanism: Studi Al-Dakhil Atas Tafsir Majelis Tafsir Al-Qur‟an 

(MTA)” Falasafi, 2 (September, 2020). 
11 Mazlan Ibrahim, Ahmed Kamel Mohamad, “Israiliyat dalam Kitab Tafsir Anwar Baidlawi” 

Islamiyyat, 2 (2004). 
12 Maryam Shofa, “Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Jami‟ li Ahkam Al-Qur‟an karya Al-Qurthubi: 

Analisis Tafsir Surah Al-Baqarah” Suhuf, 2 (2013). 
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singkat mengenai kitab tafsir Anwār Al-Tanzīl wa Asrār Al-Ta‟wīl 

karya Imam Al-Baidlawi. Mulai dari biografi penulis, sejarah penulisan 

kitab, bentuk dan corak penafsiran, metode penafsiran serta beberapa 

contoh penafsiran yang ada dalam kitab tafsir Al-Baidlawi.
13

 

Secara garis besar, persamaan dan perbedaan anatar penelitian yang telah 

disebutkan di atas dengan penelitian yang akan dilakukan ini dapat dipetakan 

sebagai berikut: 

Judul Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1) Validitas Asbāb Al-

Nuzūl pada tafsir Al-

Mizān karya 

Muhammad Husain 

Thabathaba‟i: Studi 

Dakhīl Naqli Pada 

Ayat-Ayat Teguran 

Allah Kepada 

Rasulullah. 

- Sama –sama 

membahas 

tentang Al-Dakhīl 

dalam suatu kitab 

tafsir. 

- Penelitian 

tersebut juga 

menggunakan 

metode deskriptif 

analisis. 

- Penelitian 

tersebut juga 

termasuk 

penelitian yang 

- Sumber data yang 

berbeda. 

Penelitian tersebut 

menggunakan 

kitab tafsir Al-

Mizan, sedangkan 

dalam dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

kitab tafsir Al-

Baidlawi. 

                                                           
13 Ade, Tafsir Al-Baidlawi. 
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bersifat 

kepustakaan 

(Library 

Research). 

2) Pseudopuritanism: Studi 

Al-Dakhīl Atas Tafsir 

Majelis Tafsir Al-

Qur‟an (MTA). 

- Sama-sama 

membahas kajian 

Al-Dakhīl. 

- Penelitian 

tersebut juga 

bersifat kajian 

pustaka (Library 

Research). 

- Objek kajian 

dalam penelitian 

tersebut adalah 

tafsir dari Majelis 

Tafsir Al-Qur‟an 

(MTA) yang 

diduga terindikasi 

Al-Dakhīl di 

dalamnya.  

3) Israiliyāt Dalam Kitab 

Tafsir Anwar Baidhawi. 

- Menggunakan 

sumber data yang 

sama yakni kitab 

tafsir Anwār Al-

Tanzīl wa Asrār 

Al-Ta‟wīl karya 

Imam Al-

Baidlawi. 

- Penelitian tersebut 

lebih mengkaji 

tentang riwayat 

Israiliyāt yang ada 

pada kitab tafsir 

Al-Baidlawi. 

4) Ad-Dakhīl dalam Tafsir 

Al-Jamī‟ li Ahkām Al-

- Sama –sama 

membahas 

- Objek penelitian 

tersebut adalah 
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Qur‟an karya Al-

Qurthubi: Analisis 

Tafsir Surah Al-

Baqarah. 

tentang Al-Dakhīl 

dalam suatu kitab 

tafsir. 

- Penelitian 

tersebut juga 

menggunakan 

metode deskriptif 

analisis. 

kitab tafsir Al-

Jamī‟ li AhkāmAl-

Qur‟an karya Al-

Qurthubi dan 

hanya fokus 

menganalisis tafsir 

surah Al-Baqarah 

saja. 

5) Tafsir Al-Baidlawi: 

Kitab Induk di Antara 

Berbagai Kitab Tafsir. 

- Menggunakan 

sumber data yang 

sama yakni kitab 

tafsir Al-

Baidlawi. 

- Penelitian 

tersebut juga 

bersifat kajian 

pustaka (Library 

Research). 

- Penelitian tersebut 

hanya mengkaji 

tentang kitab tafsir 

Al-Baidlawi mulai 

dari biografi 

penulis, latar 

belakang 

penulisan, serta 

metode 

penafsirannya 

tanpa mengkaji 

hasil penafsiran 

dari kitab Al-

Baidlawi. 
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Itulah penelitian-penelitian yang sudah penulis temukan dan ketahui yang 

berkaitan dengan kajian Al-Dakhīl fi Al-Tafsīr dan kitab tafsir Al-Baidlawi. 

Jumlahnya belum terlalu banyak karena Al-Dakhīl fi Al-Tafsīr merupakan 

disiplin ilmu yang tergolong masih baru. Penulis juga tidak menemukan 

penelitian yang mengkaji tentang Al-Dakhīl pada Hadīts-Hadīts tentang 

Fadlāil Al-Suwāryang terdapat dalam kitab tafsir Al-Baidlawi. Oleh 

karenanya, semoga penelitian ini mampu mengisi celah yang belum terisi 

oleh para peneliti sebelumnya dan menjadi sumber referensi baru dalam 

gudang keilmuan Islam. 

2. Kajian Teori 

a. Al-Dakhīl fi Al-Tafsīr 

Ibn Manzur mengatakan bahwa Al-Dakhīl adalah semua unsur eksternal 

yang masuk ke dalam diri manusia dan ia dapat merusak akal, mental serta 

fisiknya.
14

 Sementara bagi Al-Raghib Al-Asfihani, kata Al-Dakhīl yang 

terdiri huruf dal, kha‟ dan lam berpusat maknanya pada aib dan cacat 

internal.
15

 

Secara terminologis, Fayed mendefinisikan Al-Dakhīl dengan 

penafsiran Al-Qur‟an yang tidak memiliki sumber, argumentasi dan data 

yang valid dari agama. Dengan kata lain, Al-Dakhīl adalah penafsiran yang 

tidak memiliki landasan yang valid dan ilmiah, baik dari Al-Qur‟an, 

                                                           
14 Ulinnuha, Metode Kritik, 50. 
15 Ulinnuha, Metode Kritik, 50. 
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Hadīts Shahīh, pendapat sahabat dan tabi‟īn, maupun dari akal sehat yang 

memenuhi kriteria dan prasyarat ijtihad.
16

 

Padanan kata Al-Dakhīl dalam bahasa Inggris adalah outsider yang 

berarti orang luar.
17

 Namun setelah mencermati definisi Al-Dakhīl yang 

digunakan para pakar bahasa Arab dan Fayed dalam kitabnya, maka term 

Inggris yang pas dan mendekati makna kata Al-Dakhīl adalah infiltration 

yang berarti peresapan, penyusupan dan perembesan.
18

 Berdasarkan 

pemaknaan ini, maka secara bahasa, virus atau bakteri penyakit dapat 

disebut Al-Dakhīl karena ia merupakan unsur eksternal yang meresap ke 

dalam tubuh manusia. Kata serapan juga dapat disebut al-kalimah al-

Dakhīlah karena ia tidak berasal dari rahim atau rumpun bahasa aslinya.
19

 

Kemudian Al-Dakhīl dalam istilah mufassirin adalah tafsir atau 

penafsiran yang tidak memiliki asal sedikitpun dalam agama dengan 

maksud merusak kandungan Al-Qur‟an. Hal itu terjadi ketika orang-orang 

lengah darinya dan Al-Dakhīl ini masuk ke dalam tafsir setelah Nabi 

Muhammad SAW. wafat.
20

 

Sebagaimana penjelasan Muhammad Husain Al-Dzahabi dan 

Muhammad Athiyyah Aram, Al-Dakhīl Fi Al-Tafsīr terbagi menjadi dua: 

1) Al-Dakhīl Al-Manqūl (Naqli), meliputi empat hal: 

a) Al-Dakhīl dalam tafsir tentang Hadīts Maudlū‟ yang digunakan 

dalam menafsirkan Al-Qur‟an. 

                                                           
16 Ulinnuha, Metode Kritik, 52. 
17 John M. Echols, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 411. 
18 John M. Echols, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 320. 
19 Ulinnuha, Metode Kritik, 51. 
20 Rofiq Junaidi, Al-Ashil , 70. 
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b) Al-Dakhīl dalam tafsir tentang Israiliyāt, yang bertentangan 

dengan Al-Qur‟an dan Hadīts Shahīh dalam menafsirkan Al-

Qur‟an. 

c) Memasukkan kebohongan dalam menafsirkan Al-Qur‟an yang 

disandarkan pada sahabat. 

d) Memasukkan kebohongan dalam menafsirkan Al-Qur‟an yang 

disandarkan pada tabi‟īn atau Hadīts-Hadīts Mursal yang tidak 

dikuatkan oleh Hadīts-Hadīts lain. 

2) Al-Dakhīl Aqli, meliputi dua hal: 

a) Lughah, yaitu penggunaan bahasa dalam menafsirkan Al-Qur‟an 

yang tidak pada tempatnya. 

b) Al-Ra‟yu, yaitu penafsiran Al-Qur‟an dengan rasio yang salah 

dan tercela, baik sengaja atau tidak sengaja.
21

 

b. Hadīts 

Hadīts secara bahasa bermakna اٌجذ٠ذ sesuatu yang baru, atau ُضذ اٌمذ٠ 

lawannya lama. Sedangkan menurut istilah ialah, sesuatu yang disandarkan 

pada Nabi Muhammad SAW baik dari segi perkataan maupun perbuatan.
22

 

AdapunHadīts-Hadīts yang dapat diterima dibagi menjadi empat, yaitu: 

1) Shahīh 

Hadīts Shahīh adalah Hadīts yang bersambung sanadnya, yang 

diriwayatkan oleh rawi yang adil dan Dlābith dari rawi lain yang (juga) 

                                                           
21 Rofiq Junaidi, Al-Ashil, 70-71. 
22 Moh. Romzi Al-Amiri Mannan, Miftah Al-Basar, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 26.  
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adil dan Dlābith sampai akhir sanad, dan Hadīts itu tidak janggal serta 

tidak mengandung cacat (Illat ).
23

 

Definisi di atas mengandung lima sifat yang harus dimiliki oleh 

suatu Hadīts agar dapat dikategorikan sebagai Hadīts Shahīh, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Bersambung sanadnya 

Setiap perawi harus menerima Hadīts secara langsung dari perawi 

sebelumnya, mulai dari permulaan sanad hingga akhir sanad.
24

 

b) Keadilan para rawinya 

Keadilan rawi merupakan faktor penentu bagi diterimanya suatu 

riwayat, karena keadilan itu merupakan suatu sifat yang 

mendorong seseorang untuk bertakwa dan mengekangnya dari 

berbuat maksiat, dusta dan lain-lain yang merusak harga diri 

seseorang.
25

 

c) Ke-Dlābith-an para rawinya 

Rawi Hadīts yang bersangkutan dapat menguasai Hadītsnya 

dengan baik, baik dengan hafalannya yang kuat ataupun dengan 

kitabnya.
26

 

d) Tidak rancu 

Kerancuan (syudzudz) adalah suatu kondidi di mana seorang rawi 

berbeda dengan rawi lain yang lebih kuat posisinya. Kondisi ini 

                                                           
23 Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadits, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 240. 
24 Mahmud Tahhan, Taisir Musthalah, 30. 
25 Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadits, 241. 
26 Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadits, 241. 
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dianggap rancu karena apabila ia berbeda dengan rawi lain yang 

lebih kuat posisinya, baik dari segi kekuatan daya hafalnya atau 

jumlah mereka lebih banyak, para rawi yang lain itu harus 

diunggulkan, dan ia sendiri disebut syadz atau rancu. Dan karena 

kerancuannya maka timbullah penilaian negatif terhadap 

periwayatan Hadīts  yang bersangkutan.
27

 

e) Tidak ada cacat 

Maksudnya adalah bahwa Hadīts yang bersangkutan terbebas dari 

cacat ke-Shahīh-annya. Yakni Hadīts itu terbebas dari sifat-sifat 

samar yang membuatnya cacat, meskipun tampak bahwa Hadīts 

itu tidak menunjukkan adanya cacat-cacat tersebut.
28

 

Sesuai dengan kesepakatan ahli Hadīts bahwa hukum Hadīts 

Shahīh ialah wajib diamalkan Hadītsnya. Begitu juga menurut ahli 

Ushūl dan para Fuqaha‟, Hadīts Shahīh bisa dijadikan hujjah 

(argumen).
29

 

2) Hasan 

Hadīts Hasan menurut bahasa  merupakan sifat musyabbahah dari 

kata ْٓاٌذُغ yang berarti ًّاٌج (bagus).
30

 Sedangkan menurut istilah, yang 

dimaksud dengan Hadīts Hasan ialah Hadīts yang bersambung 

                                                           
27 Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadits, 242. 
28 Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadits, 242. 
29 Mahmud Thahhan, Taisir, 31. 
30 Mahmud Thahhan, Taisir, 37. 
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sanadnya, diriwayatkan oleh rawi yang adil, yang rendah tingkat 

kekuatan daya hafalnya, tidak rancu, dan tidak bercacat.
31

 

Hadīts Hasan bisa dijadikan sebagai hujjah sebagaimana Hadīts 

Shahīh, meskipun dari segi kekuatannya berbeda. Seluruh Fuqaha‟ 

menjadikannya sebagai hujjah dan mengamalkannya, begitu pula 

sebagian besar pakar Hadīts dan ulama‟ Ushūl, kecuali mereka yang 

memiliki sifat tegas.
32

 

3) Shahīh Li Ghairihi 

Hadīts Shahīh li ghairihi merupakan Hadīts Hasan li dzatihi yang 

diriwayatkan (pula) melalui jalur lain yang semisal atau yang lebih 

kuat, baik dengan redaksi yang sama maupun hanya maknanya saja 

yang sama, maka kedudukan Hadīts tersebut menjadi kuat dan 

meningkat kualitasnya dari tingkatan Hasan kepada tingkatan Shahīh 

dan dinamai dengan Hadīts Shahīh li ghairihi.
33

 

4) Hasan Li Ghairihi 

Hadīts Hasan li ghairihi merupakan Hadīts Dlaīf yang memiliki 

beberapa jalur (sanad) dan sebab ke-Dlaīf-annya bukan karena 

perawinya fasiq atau dusta. Berdasarkan definisi tersebut menunjukkan 

bahwa Hadīts Dlaīf itu kemudian meningkat derajatnya menjadi Hadīts 

Hasan li ghairihi karena dua hal: 

a) Jika Hadīts tersebut diriwayatkan melalui jalur lain atau lebih, 

asalkan jalur lain itu semisal atau lebih kuat. 

                                                           
31 Nuruddin „Itr, Ulumul, 266. 
32 Mahmud Tahhan, Taisir, 39. 
33 Nuruddin „Itr, Ulumul, 270. 
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b) Penyebab ke-Dlaīf-annya  bisa karena buruk hafalan perawinya 

atau sanadnya terputus, atau perawinya tidak dikenal.
34

 

 Hukum Hadīts Hasan li ghairihi sendiri, termasuk bisa diterima 

(Maqbūl) dan dapat dijadikan sebagai hujjah.
35

 

c. Fadlāil Al-Suwār 

Kata Fadlāil merupakan bentuk jamak dari kata Fadlīlah yang dalam 

bahasa Arab memiliki arti sifat utama atau keutamaan, dan juga dalam arti 

.keunggulan atau keistimewaan اٌّض٠ح
36

 Sedangkan kata Al-Suwār ialah 

bentuk jamak dari kata اٌغٛسج yang menurut bahasa mengandung makna 

“kedudukan” atau “tempat yang tinggi”.
37

 Sedangkan dalam kamus besar 

bahasa Indonesia (KBBI), surah berarti bagian atau bab dalam Al-

Qur‟an.
38

 Dengan demikian, secara sederhana Fadlāil Al-Suwār dapat 

dipahami sebagai sesuatu yang berkaitan dengan keunggulan-keunggulan, 

keutamaan-keutamaan atau keistimewaan-keistimewaan yang dikandung 

oleh surah-surah dalam Al-Qur‟an. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi menggambarkan 

tentang adanya suatu variable atau keadaan. Dalam penelitian ini hanya 

menggambarkan Hadīts-Hadīts tentang Fadlāil Al-Suwār dalam kitab tafsir 

                                                           
34 Mahmud Thahhan, Taisir, 43. 
35 Mahmud Thahhan, Taisir, 43. 
36 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, 1062. 
37 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, 677. 
38 https://kbbi.web.id/surah.html 

https://kbbi.web.id/surah.html
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Al-Baidlawi. Strategi penelitian ini juga lebih menekankan pada kata-kata 

daripada kualifikasi dalam pengumpulan dan analisis data dengan maksud 

untuk menyajikan suatu gambaran terperinci mengenai Hadīts-Hadīts 

tentang Fadlāil Al-Suwār dalam kitab tafsir Al-Baidlawi. 

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Library Research atau yang lebih dikenal dengan studi kepustakaan. Karena, 

kitab tafsir Al-Baidlawi ini perlu dianalisis dan dielaborasi agar dapat 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan membantu para 

pembacanya lebih memahami kitab tersebut, khususnya mengenai kualitas 

Hadīts tentang Fadlāil Al-Suwār yang dicantumkan dalam kitab tafsir al-

Baidlawi. Selain menggunakan metode Library Research, penulis juga 

menggunakan metode Takhrīj Al-Hadīts. Karena, hanya dengan metode 

inilah sumber otentik suatu Hadīts dapat diketahui. 

Adapun langkah langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, 

memilih sumber pustaka dalam hal ini yakni kitab tafsir Al-Baidlawi. 

Dilanjut dengan menelusuri sumber pustaka. Kemudian membaca sumber 

pustaka dan mencatat hasil interpretasi terhadap sumber pustaka. Terakhir, 

menyajikan kajian pustaka yang disajikan dalam bentuk skripsi. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini bersifat non-

empiris atau kepustakaan yang diambil dari buku-buku, artikel, majalah, 

jurnal, kitab-kitab dan berbagai literatur lainnya yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Guna mendapatkan data-data yang konkrit 
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dan memiliki kaitan dengan penelitian ini, maka sumber data terbagi menjadi 

dua, yakni sumber premier dan sumber sekunder. Adapun 

pengelompokannya adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Premier 

Sumber data premier dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-

Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīl karya Imam Al-Baidlawi. 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, 

artikel, jurnal, majalah, kitab-kitab, serta berbagai literatur lainnya 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok 

permasalahan penelitian, maka peneliti menggunakan metode dokumentasi. 

Dalam menggunakan metode dokumentasi ini, dokumen yang peneliti 

gunakan adalah dokumen berupa tulisan dalam kitab tafsir Al-Anwār Al-

Tanzīl Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīl karya Imam Al-Baidlawi. 

4. Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, analisis data digunakan sebagai prosedur 

dalam melakukan pengolahan data, seperti proses pelacakan, pengaturan dan 
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klarifikasi data yang akan dilakukan.
39

 Kegiatan ini dilakukan agar data lebih 

mudah dipahami, sehingga diperoleh suatu kesimpulan.
40

 

Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis konten 

(Content Analysis). Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

melakukan Content Analysis yaitu, merumuskan masalah penelitian, 

melakukan studi pustaka, menentukan unit observasi dan analisis, 

mengumpulkan data, mengolah data, menyajikan data dan memberi 

interpretasi, dan yang terakhir menyusun laporan hasil penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mencapai sebuah tujuan dan gambaran yang jelas dalam mengkaji 

penelitian ini, peneliti akan mencantumkan langkah-langkah penulisan agar 

sistematis. Adapun kerangka sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang memaparkan tentang gambaran 

umum penelitian. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang 

masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II berisikan tentang landasan teori. Landasan teori ini akan mencakup 

pembahasan mengenai teori-teori yang penulis pelajari dalam rangka 

menyempurnakan skripsi. 

                                                           
39 Zainal Abidin dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember, 

2019), 47-48. 
40 Lecy J Moleong, Metode Penelitian, 76. 
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BAB III berisi tentang teori pendukung terhadap penelitian, yakni mengenai 

kitab tafsir Al-Baidlawi yang meliputi biografi penulis, metode penafsiran, serta 

isi dan sistematika penulisan dari kitab tafsir Al-Baidlawi. 

BAB IV berisikan sajian data dan analisis yang diperoleh dari hasil penelitian  

dan meliputi gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data dan 

pembahasan temuan. Bab ini digunakan sebagai bahan kajian untuk menemukan 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB V yakni penutup yang didalamnya berisi kesimpulan dan saran. Bab ini 

memuat kesimpulan hasil penelitian sebagai rangkuman dan saran-saran dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

Selanjutnya penelitian akan diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung dalam memenuhi kelengkapan data peneliti.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Al-Dakhīl fi Al-Tafsīr 

Menurut Fayed, secara etimologi Al-Dakhīl  bermakna antara lain: (a) orang 

yang berafiliasi kepada yang bukan komunitasnya, (b) tamu, disebut Al- Dakhīl 

karena ia masuk ke rumah orang lain yang dikunjunginya, (c) kata serapan, karena 

ia berasal dari bahasa asing, dan (d) orang asing yang datang untuk tujuan 

eksploitasi.
41

 Bahkan Ibn Manzur mengatakan bahwa Al-Dakhīl  adalah semua 

unsur eksternal yang masuk ke dalam diri manusia dan ia dapat merusak akal, 

mental serta fisiknya.
42

 

Bagi Raghib Al-Asfihani kata Al-Dakhīl  yang terdiri dari huruf dal, kha‟, dan 

lam berpusat maknanya pada aib dan cacat internal. Menurut Ibrahim Khalifah, 

aib dan cacat itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: keterasingan, 

seperti kata serapan dan tamu yang tidak diundang, cacat indrawi dan cacat 

lainnya yang terselubung dan tidak diketahui kecuali setelah diteliti dengan 

saksama, seperti penyakit, penipuan, keraguan, dan lain-lain.
43

 

Sedangkan dalam terminologi Al-Dakhīl dalam tafsir berarti penafsiran yang 

tidak ada dasarnya dalam agama. Ibrahim Khalifah memberikan definisi lain, 

bahwa Al-Dakhīl  dalam tafsir berarti suatu kecacatan dan kesalahan yang tidak 

diungkapkan secara jelas dan terdapat di sela-sela Al-Qur‟an.karena kesamaran 

aib tersebut maka usaha untuk mengungkapkannya membutuhkan suatu pemikiran 

                                                           
41 Ulinnuha, Metode Kritik, 50. 
42 Ibn Manzur, Lisan al-„Arab (Bayrut: Dar Sadir, 1956), Jilid 11, 241. 
43 Ulinnuha, Metode Kritik, 51. 
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yang serius.
44

 Jadi, Al-Dakhīl  dalam tafsir adalah penafsiran Al-Qur‟an dengan 

riwayat yang tidak Shahīh, atau penafsiran Al-Qur‟an dengan riwayat yang 

Shahīh tetapi tidak memenuhi syarat-syarat untuk diterima, atau juga penafsiran 

Al-Qur‟an dengan nalar yang salah. 

Ada dua kategori Al-Dakhīl . Yaitu Al-Dakhīl bi Al-Manqūl, dan Al-Dakhīl bi 

Al-Ra‟yi. Al-Dakhīl bi Al-Manqūl meliputi Israiliyāt yang bertentangan dengan 

apa yang disebutkan dalam Al-Qur‟an dan Sunnah dengan sanad yang Shahīh 

maupun hasan, atau Israiliyāt yang tidak ada dalam Al-Qur‟an maupun Sunnah, 

baik sesuai atau tidak sesuai. Bentuk Al-Dakhīl bi Al-Manqūl lainnya adalah 

Hadīts-Hadīts Maudlū‟ baik digunakan dalam menafsirkan teks Al-Qur‟an 

maupun menjelaskan Fadlīlahnya saja. Sedangkan Al-Dakhīl  bi Al-Ra‟yi meliputi 

penafsiran Al-Qur‟an dengan nalar yang salah karena tidak memenuhi syarat-

syarat penafsiran.
45

 

Dalam sejarahnya, Al-Dakhīl  sudah ada sejak diturunkannya Al-Qur‟an 

meskipun sangat sederhana. Akan tetapi, seiring dengan berjalannya waktu Al-

Dakhīl  terus berkembang sehingga menjadi lebih kompleks. Menurut Fayed, 

sumber Al-Dakhīl  berasal dari dua sisi, eksternal dan internal. Secara eksternal, 

penafsiran semacam ini berasal dari sebagian kelompok luar yang dengan sengaja 

ingin memporakporandakan ajaran agama Islam. Sehingga mereka mencoba 

untuk menyerang Islam dari berbagai sisi, termasuk Al-Qur‟an. Sementara secara 

internal, Al-Dakhīl  berasal dari sebagian orang-orang dalam. Mereka mengaku 

                                                           
44 Muhammad Misbah, Dakhil Ayat Kisah Dalam Al-Qur‟an: Studi Analisis Kisah Harut Dan 

Marut Dalam Tafsir Ad-Durr Al-Mantsur Karya Jalaluddin As-Suyuti, Hermeneutik, Jurnal Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir Vol. 11 No. 2, (2017), 227. 
45 Muhammad Misbah, Dakhil Ayat Kisah Dalam Al-Qur‟an: Studi Analisis Kisah Harut Dan 

Marut Dalam Tafsir Ad-Durr Al-Mantsur Karya Jalaluddin As-Suyuti, 228. 
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bagian dari Islam, tapi sesungguhnya secara politis mereka bermaksud untuk 

merusak ajaran Islam dari dalam. Salah satu kelompok yang yang dikategorikan 

berbahaya oleh Fayed adalah kelompok Bathiniyah. Dengan alibi bahwa Al-

Qur‟an memiliki makna lahir dan batin, kelompok ini kemudian mencetuskan 

beragam penafsiran yang ujungnya ingin mendegradasi dan bahkan menafikan 

syariat Islam.
46

 

B. Hadīts 

1. Definisi Hadīts 

Para Muhadditsīn (Ulama Ahli Hadīts) berbeda pendapat dalam 

mendefinisikan Hadīts. Perbedaan tersebut disebabkan oleh pengaruh terbatas 

dan meluasnya objek peninjauan merek masing-masing. Oleh karena itu, 

lahirlah dua Ta‟rīf Hadīts yakni, Ta‟rīf yang terbatas di satu pihak dan Ta‟rīf 

yang luas di pihak lain. 

Adapun Ta‟rīf yang terbatas sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Jumhur Al-Muhadditsīn, ialah: 

٘اَ َٛ ْٚ ٔذَْ ْٚ ذمَْش٠ِْشًا أَ ْٚ فعِْلًً أَ لًً أَ ْٛ ِّٟ طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚعٍُ لَ ا أض١ُِْفَ اٌَِٝ إٌَّثِ َِ  

Artinya: “Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik 

berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrīr), dan sebagainya.”
47

 

 

Ta‟rīf  ini mengandung empat macam unsur, yakni perkataan, perbuatan, 

pernyataan, dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW 

yang lain, yang semuanya hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak 

                                                           
46 Ulinnuha, Metode Kritik, 53. 
47 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 20. 
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termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat dan tidak pula kepada 

tabi‟īn.
48

 

Ta‟rīf Hadīts yang luas sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian 

Muhadditsīn tidak hanya mencakup sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW saja, melainkan juga perkataan, perbuatan, dan pernyataan 

yang disandarkan kepada sahabat dan Tabi‟īn juga disebut sebagai Hadīts. 

Dengan demikian, Hadīts menurut Ta‟rīf  ini meliputi segala berita yang 

Marfū‟, Mauqūf  (disandarkan kepada sahabat), dan Maqthū‟ (disandarkan 

kepada tabi‟īn). Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Mahfudh: 

فِ  ْٚ عْشُ َّ ٌْ ٌْذَذ٠ِْسَ لًَ ٠خَْرضَُّ تِا َّْ ا ِٗ أ٠َْضًا  اِ ًْ خَأَ تاِطِْلًلَِ ِٗ طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚعٍُ تَ ا١ٌَِْ

ا  َِ  ِٛ ُ٘ َٚ عِ ) ْٛ مْطُ َّ ٌْ ا َٚ  )ِٖ ِٛ َٚ ٔذَْ يٍ  ْٛ ْٓ لَ ِِ  ِّٟ ذَاتِ ا أض١ُِْفَ اٌَِٝ اٌظَّ َِ  َٛ ُ٘ َٚ فِ ) ْٛ لُ ْٛ َّ ٍْ ٌِ

ِّٟ وَزٌَهَِ(.  أض١ُِْفَ ٌرَِّثِعِ

Artinya: “Sesungguhnya Hadīts itu bukan hanya yang diMarfū‟kan kepada 

Nabi saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang Mauqūf  

(dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari sahabat), dan pada 

apa yang Maqthū‟ (dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari 

Tabi‟īn).”
49

 

 

2. Hadīts Ditinjau Dari Diterima Atau Ditolak 

Para ulama‟ Hadīts  membagi Hadīts ditinjau dari segi kualitasnya 

menjadi dua, yaitu Hadīts Maqbūl dan Hadīts Mardūd.
50

 

1. Hadīts Maqbūl 

Dalam bahasa, kata Maqbūl artinya diterima. Hadīts itu dapat 

diterima sebagai hujjah dalam Islam karena sudah memenuhi beberapa 

                                                           
48 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 20. 
49 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 27. 
50 Zainul Arifin, Ilmu Hadits Historis & Metodologis, (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 156. 



28 

 

 

kriteria persyaratan, baik yang menyangkut sanad ataupun matan.
51

 

Sedangkan menurut istilah, adalah: 

يِ  ْٛ ٌْمثَُ طِ ا ْٚ ١ْعُ شُشُ ِّ ِٗ جَ افشََخْ ف١ِْ َٛ ا ذَ َِ  

Artinya: “Hadīts yang telah sempurna padanya syarat-syarat 

penerimaan.”
52

 

 

Hadīts Maqbūl dapat digolongkan menjadi dua, yaitu Hadīts 

Shahīh dan Hadīts Hasan. 

a) Hadīts Shahīh 

Kata Shahīh (اٌظذ١خ) dalam bahasa diartikan orang sehat, 

antonim dari kata Al-Saqīm (ُاٌغم١) orang yang sakit. Jadi yang 

dimaksud Hadīts Shahīh adalah Hadīts yang sehat dan benar, tidak 

terdapat penyakit dan cacat. Dalam istilah, Hadīts Shahīh adalah: 

 َٓ ِِ خَلًَ  َٚ  ِٗ صٍِْ ِِ  ْٓ لًً عَ ِِ اتظِِ ضَثْطًا وَا ٌْعَذْيِ اٌضَّ ًِ ا ًَ عَٕذَُُٖ تِٕمَْ ا اذَّظَ َِ  َٛ ُ٘

ٌْعٍَِّحِ  َٚ ا رِ  ْٚ زُ  اٌشُّ

Artinya: “Hadīts yang Muttashīl (bersambung) sanad nya, 

diriwayatkan oleh orang yang adil dan Dlābith (kuat daya ingatan) 

sempurna dari sesamanya, selamat dari kejanggalan (syadzdz), dan 

cacat (Illat ).”
53

 

 

Abu Amr ibn ash-Shalah mengatakan: 

ٌْذَذ٠ِْ  ِٓ اَ اتظِِ عَ ٌْعَذْيِ اٌضَّ ًِ ا ًُ اعِْٕاَدُُٖ تِٕمَْ غْٕاَدُ اٌَّزِٜ ٠رََّظِ ُّ ٌْ َٛ ا ذ١ِْخُ ُ٘ سُ اٌظَّ

عٍََّلًً  ُِ لًَ  َٚ ا 
ُْ شَارًّ ْٛ لًَ ٠ىَُ َٚ ْٕرََٙاُٖ  ُِ اتظِِ اٌَِٝ  ٌْعَذْيِ اٌضَّ  ا

Artinya: “Hadīts Shahīh adalah musnad yang sanadnya Muttashīl 

melalui periwayatan orang yang adillagi Dlābith dari orang yang 

                                                           
51 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah, 2013), 166. 
52 Zainul Arifin, Ilmu Hadits, 156. 
53 Abdul Majid Khon, Ulumul, 168. 
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adil lagi Dlābith (pula) sampai ujungnya, tidak syadz dan tidak 

mu‟allal (terkena Illat ).”
54

 

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Hadīts Shahīh 

mempunyai lima kriteria, yaitu sebagai berikut: 

(1) Persambungan Sanad 

Artinya, setiap perawi dalam sanad bertemu dan menerima 

periwayatan dari perawi sebelumnya secara langsung dari 

awal sanad hingga akhir.
55

 

(2) Keadilan Para Perawi 

Pengertian adil dalam bahasa adalah seimbang atau 

meletakkan sesuatu pada tempatnya, lawan dari zalim. 

Dalam istilah periwayatan, orang yang adil adalah: 

 ََ ِٓ اعْرمَاَ ءَجِ َِ ْٚ شُ ُّ ٌْ َِ ا اسِ َٛ خَ َٚ ٌْفغِْكِ  َٓ ا ِِ  َُ عٍَِ َٚ َٓ خٍُمُُُٗ  دَغُ َٚ د٠ُُِْٕٗ   

Artinya: “orang yang konsisten (istiqamah) dalam 

beragama, baik akhlaknya, tidak fasik, dan tidak melakukan 

cacat muru‟ah.”
56

 

 

(3) Para perawi bersifat Dlābith 

Maksudnya, para perawi itu memiliki daya ingat hafalan 

yang kuat dan sempurna. Daya ingat dan hafalan kuat ini 

sangat diperlukan dalam rangka menjaga otentisitas Hadīts, 

mengingat tidak seluruh Hadīts tercatat pada masa awal 

perkembangan Islam. Atau jika tercatat, catatan tulisannya 

                                                           
54 Muhammad „Ajaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadits, terj. Qadirun Nur, Ahmad Musyafiq (Jakarta: 

Gaya Media Pratama, 2013), 276. 
55 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 168. 
56 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 169. 
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harus selalu benar, tidak terjadi kesalahan yang 

mencurigakan. Sifat Dlābith ini ada dua macam. Pertama 

Dlābith dalam dada (adh-dhabt fi ash-shudūr), artinya 

memiliki daya ingat dan hafalan yang kuat sejak ia 

menerima Hadīts dari seorang syaikh atau gurunya sampai 

dengan pada saat menyampaikannya kepada orang lain, 

atau ia memiliki kemampuan untuk menyampaikannya 

kapan saja diperlukan kepada orang lain. 

Kedua Dlābith dalam tulisan (adh-dhabt fi as-suthūr) 

artinya tulisan Hadītsnya sejak mendengar dari gurunya 

terpelihara dari perubahan, pergantian, dan kekurangan. 

Singkatnya, tidak terjadi kesalahan-kesalahan tulis 

kemudian diubah dan diganti, karena hal demikian akan 

mengundang keraguan atas ke-Dlābith-an seseorang.
57

 

(4) Tidak Terjadi Kejanggalan (Syadzdz) 

Syadzdz dalam bahasa berarti ganjil, terasing, atau 

menyalahi aturan. Maksud Syadzdz di sini adalah 

periwayatan orang Tsiqah (terpercaya, yaitu adil dan 

Dlābith) bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih 

Tsiqah.
58

 

 

 

                                                           
57 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 170. 
58 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 171. 
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(5) Tidak Terjadi Illat  

Dari segi bahasa, Illat  berarti penyakit, sebab, alasan, atau 

udzur. Sedangkan arti Illat  di sini adalah suatu sebab 

tersembunyi yang membuat cacat keabsahan suatu Hadīts 

padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut.
59

 

b) Macam-macam Hadīts Shahīh 

Hadīts Shahīh ada dua macam, yaitu sebagai berikut 

(1) Shahīh lidzatihi (Shahīh dengan sendirinya), karena telah 

memenuhi lima kriteria Hadīts Shahīh sebagaimana 

keterangan di atas. 

(2) Shahīh lighairihi (Shahīh karena yang lain), yaitu: 

 َٛ ْٚ الَْ صٍُُْٗ اَ ِِ ْٓ طش٠َِْكٍ آخَشَ  ِِ  َٞ ِٚ ِٗ ارَِا سَ ُٓ ٌزَِاذِ ٌْذَغَ َٛ ا ُ٘ ُْٕٗ ِِ  ٜ  

Artinya: “(Hadīts Shahīh Lighairihi) adalah Hadīts Hasan 

Lidzatihi ketika ada periwayatan dari jalan lain yang sama 

atau lebih kuat daripadanya.” 

 

Jadi, Hadīts Shahīh Lighairihi semestinya sedikit tidak 

memenuhi persyaratan Hadīts Shahīh, ia baru sampai 

tingkat Hadīts Hasan, karena diantara perawi ada yang 

kurang sedikit hafalannya dibandingkan dalam Hadīts 

Shahīh tetapi karena diperkuat dengan jalan/sanad lain, 

maka naik menjadi Hadīts Shahīh Lighairihi.
60

 

Hadīts yang telah memenuhi persyaratan Hadīts Shahīh wajib 

diamalkan sebagai hujjah atau dalil syara‟ sesuai dengan ijma‟ 

                                                           
59 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 172. 
60 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 174. 
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para ulama‟ Hadīts dan sebagian ulama‟ Ushūl dan Fiqh. Tidak 

ada alasan bagi seorang Muslim untuk tidak mengamalkannya 

mengamalkannya. Hadīts Shahīh Lighairihi lebih tinggi derajatnya 

dari pada Hadīts Hasan Lidzatihi, tetapi lebih rendah dari pada 

Shahīh Lidzatihi. Sekalipun demikian, ketiganya dapat dijadikan 

hujjah.
61

 

c) Hadīts Hasan 

Dari segi bahasa, pengertian kata Hasan berarti sifat yang 

bermakna indah. Sedangkan secara istilah, para ulama‟ mempunyai 

pendapat tersendiri, seperti yang disebutkan berikut ini: 

ا ٔمٍَََ  لًَ شّار  َِ َٚ  ًٍ عٍََّ ُِ ٕذَِ غ١َْشَ  ًُ اٌغَّ رَّظِ ُِ ثْظِ  ًُ اٌضَّ ُٗ عَذْيٌ ل١ٍَِْ  

Artinya: “Hadīts yang dinukilkan oleh seseorang yang adil, tidak 

begitu kokoh ingatannya, sanadnya bersambung dan tidak terdapat 

Illat  serta kejanggalan.”
62

 

 

Hadīts Hasan sendiri dapat dibedakan menjadi 2 macam, 

yakni: 

(1) Hadīts Hasan Lidzatihi, adalah Hadīts yang dengan 

sendirinya dikatakan Hasan karena tidak dibantu oleh 

keterangan lain. Atau dengan kata lain, Hadīts Hasan itu 

telah memenuhi syarat-syaratnya tersendiri sebagaimana 

penjelasan pengertian di atas.
63
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(2) Hadīts Hasan Lighairihi. Untuk Hadīts Hasan Lighairihi 

ada beberapa pendapat, di antaranya sebagai berikut: 

ع١ِْفُ  ٌْذَذ٠ِْسُ اٌضَّ َٛ ا ُ٘ ُْٕٗ ِِ  ٜ َٛ ْٚ ألَْ صٍُُْٗ أَ ِِ ْٓ طَش٠ِْكٍ أخُْشَٜ  ِِ  َٞ ِٚ ارَِا سَ  

Artinya: “Adalah Hadīts Dlaīfjika diriwayatkanmelalui 

jalan (sanad) yang sama atau lebih kuat.”
64

 

ُْ ٠ىَُ  ٌَ َٚ دَخْ طشُُلُُٗ  ع١ِْفُ ارَِا ذعََذَّ َٛ اٌضَّ ْٚ وِزْتَُٗ ُ٘ ِٜٚ أَ ِٗ فغِْكَ اٌشَّ ْٓ عَثةَُ ضَعْفِ  

Artinya: “Adalah Hadīts Dlaīf jika berbilangan jalan 

sanadnya dan sebab ke-Dlaīf-annya  bukan karena fasiq 

atau dustanya perawi.”
65

 

 

Dari dua definisi di atas, dapat dipahami bahwa Hadīts 

Dlaīf  bisa naik menjadi Hadīts Hasan Lighairihi dengan 

dua syarat, yaitu: 

(a) Harus ditemukan periwayatan sanad lain yang seimbang 

atau lebih kuat. 

(b) Sebab keDlaīfan Hadīts tidak berat seperti dusta atau 

fasiq, tetapi ringan seperti hafalan yang kurang, atau 

terputusnya sanad, atau tidak diketahui dengan jelas 

(Majhūl) identitas perawi.
66

 

Hadīts Hasan dapat dijadikan hujjah walaupun kualitasnya di 

bawah Hadīts Shahīh. Semua Fuqaha‟, sebagian Muhadditsīn dan 
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Ushūliyyin mengamalkannya, kecuali sedikit dari kalangan orang 

yang sangat ketat dalam mempersyaratkan penerimaan Hadīts. 
67

 

1) Hadīts Mardūd 

Mardūd menurut bahasa berarti yang ditolak atau yang tidak 

diterima. Sedangkan Mardūd menurut istilah, ialah: 

ْٚ تعَْضِٙاَ طِ أَ ْٚ شُ ٍْهَ اٌشُّ  فمَْذُ ذِ

Artinya: “Hadīts yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian 

syarat Hadīts Maqbūl.”
68

 

 

Macam-macam Hadīts Mardūd ada 5, yakni: 

a) Hadīts Dlaīf dengan berbagai jenisnya 

Hadīts Dlaīf dari segi bahasa berarti lemah. Kelemahan Hadīts 

Dlaīf ini karena sanad dan matannya tidak memenuhi kriteria 

Hadīts yang diterima sebagai hujjah. Sedangkan menurut istilah, 

Hadīts Dlaīfadalah: 

 ِٗ طِ ْٚ ْٓ شُشُ ِِ ِٓ تِفمَْذِ شَشْطٍ  ٌْذَغَ عْ طِفحََ ا َّ ُْ ٠جَْ ا ٌَ َِ  َٛ ُ٘ 

Artinya: “Adalah Hadīts yang tidak menghimpun sifat Hadīts 

Hasan sebab satu dari beberapa syarat yang tidak terpenuhi.”
69

 

 

Atau definisi lain yang biasa diungkapkan mayoritas ulama: 

 ِٓ ٌْذَغَ ا َٚ ذ١ِْخِ  عْ طِفحََ اٌظَّ َّ ُْ ٠جَْ ا ٌَ َِ  َٛ ُ٘ 

Artinya: “Adalah Hadīts yang tidak menghimpun sifat Hadīts 

Shahīh dan Hasan.”
70
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Jadi, Hadīts Dlaīf adalah Hadīts yang tidak memenuhi sebagian 

atau semua persyaratan Hadīts Hasan ataupun Shahīh, misalnya 

sanadnya tidak bersambung, para perawinya tidak adil dan tidak 

Dlābith, terjadi keganjalan (Syadzdz) baik dalam sanad atau matan, 

dan terjadinya cacat (Illat) yang tersembunyipada sanad dan matan. 

Istilah Dlaīf itu adalah predikat yang umum dan mencakup 

semua Hadīts yang ditolak dengan sebab apapun. Hadīts Dlaīf 

memiliki macam yang sangat banyak. Hal itu disebabkan apabila 

kita menjadikan tidak terpenuhinya setiap syarat Hadīts Maqbūl 

sebagai suatu kriteria untuk suatu jenis Hadīts Dlaīf, maka akan 

didapatkan enam macam Hadīts Dlaīf. Dan jika masing-masing 

dari keenam macam itu dikaitkan dengan tidak terpenuhinya 

syarat-syarat yang lain, maka sudah tentu macam Hadīts Dlaīf akan 

semakin banyak lagi. 

Akan tetapi, para Muhadditsīn tidak memisahkan setiap bentuk 

kelemahan itu sebagai suatu macam Hadīts Dlaīf sendiri karena hal 

itu tidak efektif dan merusak etika ilmiah serta tidak akan 

memberikan nilai tambah atas pembahasan yang dimaksud. 

Mereka membahas macam-macam Hadīts Dlaīfitu tidak lain 

dengan membaginya berdasarkan kelompok-kelompok 

keragamannya. Hal ini dimaksudkan untuk menjadi pedoman yang 

cukup memadai dalam rangka  membedakan Hadīts yang Maqbūl 

dan Hadīts yang Mardūd dengan segala bentuk dan macamnya. 
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Disamping itu, dimaksudkan pula untuk mejelaskan sejauh mana 

batas keDlaīfan suatu Hadīts, apakah ia dapat menjadi kuat apabila 

ada Hadīts lain yang menguatkannya ataukah ia terlalu Dlaīf 

sehingga ia tidak dapat menjadi kuat sama sekali, atau bahkan 

merupakan Hadīts palsu.
71

 

Namun, apabila para Muhadditsīn memutlakkan istilah Dlaīf, 

maka yang dimaksud Hadīts Dlaīf adalah Hadīts yang cacat para 

rawinya, yakni rawi yang tidak memenuhi syarat-syarat sebagai 

rawi yang makbul. Oleh karena itu, dari sudut pandang ini dapat 

dilihat satu macam keDlaīfan tersendiri apabila timbul beberapa 

hal, misalnya karena tidak terpenuhinya dua syarat Hadīts Maqbūl 

pada rawinya, yakni keadilan yang mencakup lima komponen 

Hadīts Maqbūl yang kelemahan tiap komponen merupakan suatu 

bentuk keDlaīfan. Syarat kedua adalah ke-Dlābith-an yang 

memiliki banyak bentuk. Para Muhadditsīn memasukkan semua 

bentuk kelemahan itu ke dalam pembahasan Hadīts Dlaīfdan tidak 

memberinya predikat khusus.
72

 

Para ulama‟ memperbolehkan meriwayatkan Hadīts Dlaīf 

sekalipun tanpa menjelaskan ke-Dlaīf-annya  dengan dua syarat, 

yaitu: 
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(1) Tidak berkaitan dengan akidah seperti sifat-sifat Allah. 

(2) Tidak menjelaskan hokum Syara‟ yang berkaitan dengan 

halal dan haram, tetapi berkaitan dengan masalah 

Mau‟idzah, Targhīb wa Tarhīb (Hadīts-Hadīts tentang 

ancaman dan janji), kisah-kisah, dan lain-lain.
73

 

Para ulama‟ juga berbeda pendapat dalam pengamalan Hadīts 

Dlaīf. Pendapat pertama, Hadīts Dlaīfdapat diamalkan secara 

mutlak baik yang berkenaan dengan masalah halal-haram maupun 

yang berkenaan dengan masalah kewajiban, dengan syarat tidak 

ada Hadīts lain yang menerangkannya. Pendapat ini disampaikan 

oleh beberapa Imam yang agung, seperti Imam Ahmad bin Hanbal, 

Abu Dawud, dan sebagainya.
74

 

Pendapat ini tentunya berkenaan dengan Hadīts yang tidak 

terlalu Dlaīf karena Hadīts yang sangat Dlaīf itu ditinggalkan oleh 

para ulama‟. Di samping itu, Hadīts yang dimaksud harus tidak 

bertentangan dengan Hadīts lain. Seakan-akan arah pendapat 

tersebut adalah bahwa apabila suatu Hadīts Dlaīf dimungkinkan 

benar dan tidak bertentangan dengan teks dalil lainnya, maka segi 

kebenaran periwayatan Hadīts ini sangat kuat sehingga dapat 

diamalkan. 

Pendapat kedua, dipandang baik mengamalkan Hadīts Dlaīf 

dalam Fadlāil Al-A‟māl baik yang berkaitan dengan hal-hal yang 
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dianjurkan maupun hal-hal yang dilarang. Demikian madzhab 

kebanyakan ulama‟ dari kalangan Muhadditsīn, Fuqaha‟, dan 

lainnya. Imam Al-Nawawi, Syekh Ali Al-Qari, dan Ibnu Hajar Al-

Haitami menjelaskan bahwa hal itu telah disepakati para ulama‟.
75

 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dengan sangat baik bahwa 

syarat mengamalkan Hadīts Dlaīfitu ada tiga. 

(1) Telah disepakati untuk diamalkan yaitu Hadīts Dlaīf yang 

tidak terlalu Dlaīf sehingga tidak bias diamalkan Hadīts 

yang hanya diriwayatkan oleh seorang pendusta atau 

ditiduh dusta atau orang yang banyak salah. 

(2) Hadīts Dlaīf yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil 

yang umum sehingga tidak dapat diamalkan Hadīts Dlaīf 

yang sama sekali tidak memiki dalil pokok. 

(3) Ketika Hadīts Dlaīfyang bersangkutan diamalkan tidak 

disertai keyakinan atas kepastian keberadaannya, untuk 

menghindari penyandaran kepada Nabi SAW sesuatu yang 

tidak beliau katakana.
76

 

Pendapat ketiga, Hadīts Dlaīf sama sekali tidak dapat 

diamalkan, baik yang berkaitan dengan Fadlāil Al-A‟māl maupun 

yang berkaitan dengan halal-haram. Pendapat ini dinisbatkan 

kepada Qadhi Abu Bakar Ibn Al-„Arabi. Demikian pula pendapat 

Al-Syihab Al-Khafaji dan Al-Jalal Al-Dawani. Pendapat ini dipilih 
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oleh sebagian penulis dewasa ini dengan alasan bahwa Fadlāil Al-

A‟māl itu seperti fardu dan haram karena semuanya adalah syara‟ 

dan karena pada Hadīts- Hadīts Shahīh dan Hadīts- Hadīts Hasan 

terdapat jalan lain selain Hadīts Dlaīf.
77

 

b) Hadīts Muda‟af 

Hadīts Muda‟af adalah Hadīts yang tidak disepakati ke-Dlaīf-

annya, melainkan dinilai Dlaīf oleh sebagian ulama‟ dan dinilai 

kuat oleh sebagian yang lain. Baik dari segi matannya maupun dari 

segi sanadnya.
78

 

Hadīts Muda‟af  itu lebih tinggi derajatnya dari pada Hadīts 

yang telah disepakati ke-Dlaīf-annya. Akan tetapi, pendapat ini 

tidak dapat diterima secara mutlak karena terkadang penilaian 

Dlaīf terhadap Hadīts Muda‟af itu lebih kuat dan terkadang 

kecacatan rawinya lebih berat dari pada Hadīts yang disepakati ke-

Dlaīf-annya. Seperti apabila rawi Hadīts Muda‟af itu ditafsirkan 

jarh-nya yang menunjukkan kefasikannya, sedangkan Hadīts yang 

disepakati ke-Dlaīf-annya  itu benar-benar berasal dari Nabi 

Muhammad SAW. Jadi dalam kondisi demikian, Hadīts Muda‟af  

itu lebih Dlaīf daripada Hadīts yang disepakati ke-Dlaīf-annya  

lantaran daya hafal rawinya rendah.
79
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c) Hadīts Matrūk 

Hadīts Matrūk ialah: 

ٌْذَذ٠ِْسِ  ٌْىَزِبِ فِٝ ا ُُّ تاِ َ ْٓ ٠رَُّٙ َِ  ِٗ ا٠رَِ َٚ ْٕفشَِدُ تشِِ ٌْذَذ٠ِْسُ اٌَّزِٜ ٠َ َٛ ا ُ٘ 

Artinya: “Hadīts yang menyendiri dalam periwayatan, yang 

diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam perHadītsan.”
80

 

 

Yang disebut dengan rawi yang tertuduh dusta ialah seorang 

rawi yang terkenal dalam pembicaraan sebagai pendusta, tetapi 

belum dapat dibuktikan bahwa ia sudah pernah berdusta dalam 

sebuah Hadīts. Seorang rawi yang tertuduh dusta, bila ia bertaubat 

dengan sungguh-sungguh dapat diterima periwayatan 

Hadītsnya.Hadīts yang diriwayatkan oleh rawi yang tertuduh dusta 

disebut dengan Hadīts Matrūk. Sedangkan rawi yang yang 

meriwayatkannya disebut dengan Matrūk Al- Hadīts (orang yang 

ditinggalkan Hadītsnya).
81

 

d) Hadīts Mathrūh 

Hadīts Mathrūh dijadikan satu jenis tersendiri dan 

didefinisikan oleh Al-Dzahabi sebagai berikut. 

عِ  ْٛ ضُ ْٛ َّ ٌْ ِٓ ا اسْذفَعََ عَ َٚ ع١ِْفِ  ِٓ اٌضَّ ا ٔضََيَ عَ َِ  

Artinya: “Hadīts Mathrūh ialah Hadīts yang lebih rendah daripada 

Hadīts Dlaīf dan lebih tinggi dari Hadīts Maudlū‟.”
82
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Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa jenis Hadīts ini 

adalahHadīts Matrūk yang baru berlalu. Hanya saja Hadīts Matrūk 

itu lebih dekat kepada Maudlū‟ dari pada Hadīts Mathrūh.
83

 

 

e) Hadīts Maudlū‟ 

ظُْٕ  َّ ٌْ خْرٍَعَُ ا ُّ ٌْ َٛ ا سًا ُ٘ ْٚ َُ صُ َٚ عٍََّ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ يِ اللهَّ ْٛ بُ اٌَِٝ سَعُ ْٛ ْٕظُ َّ ٌْ ٛعُ ا

ْٚ خَطَأً  ذًا أَ ّْ َْ رَاٌهِِ عَ اءٌ وَا َٛ ْٙرأَاً عَ تُ َٚ  

Artinya: “Hadīts yang dicipta serta dibuat oleh seseorang 

(pendusta), yang ciptaan itu dibangsakan kepada Rasulullah SAW 

secara palsu dan dusta, baik hal itu disengaja maupun tidak.”
84

 

 

Yang dikatakan dengan rawi yang berdusta kepada Rasulullah 

SAW, ialah mereka yang pernah berdusta dalam membuat Hadīts 

walaupun hanya sekali seumur hidupnya. Hadīts yang mereka 

riwayatkan tidak dapat diterima, baik mereka telah bertaubat 

sekalipun. Beda halnya dengan periwayatan orang yang pernah 

bersaksi palsu, jika ia telah bertaubat dengan sungguh-sungguh 

maka dapat diterima.
85

 

Sebagaimana para ulama‟ menciptakan kaidah-kaidah dan 

ketentuan-ketentuan untuk mengetahui Hadīts Shahīh, Hasan, atau 

Dlaīf, mereka juga menentukan ciri-ciri untuk mengetahui ke-

Maudlū‟-an suatu Hadīts. Mereka mementukan ciri-ciri yang 

terdapat pada sanad dan pada matan Hadīts. 
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Ciri-ciri yang terdapat pada sanad, ialah: 

(1) Pengakuan dari sipembuat sendiri. Seperti pengakuan 

seorang guru Tasawuf ketika ditanya oleh Ibnu Isma‟il 

tentang keutamaan ayat-ayat Al-Qur‟an, serentak 

menjawab: 

ُْ ٘زََا  ضَعْٕاَ ٌَُٙ َٛ ِْ فَ ٌْمشُْأَ ِٓ ا ا عَ ْٛ ٌىََِّٕا سَأ٠َْٕاَ إٌَّاطَ لذَْ سَغِثُ َٚ ْٟ أدََذٌ  ِٕ شْ ُْ ٠ذَُذِّ ٌَ

 ِْ ٌْمشُْأَ ُْ اٌَِٝ ا تَُٙ ْٛ ا لٍُُ ْٛ ٌْذَذ٠ِْسَ ١ٌِظَْشِفُ  ا

Artinya: “Tidak seorang pun yang meriwayatkan Hadīts 

kepadaku. Akan tetapi serentak kami melihat manusia-

manusia sama membenci Al-Qur‟an, kami ciptakan untuk 

mereka Hadīts ini agar mereka menaruh perhatian untuk 

mencintai Al-Qur‟an.” 

 

(2) Qarinah-qarinah yang memperkuat adanya pengakuan 

membuat Hadīts Madhu‟. Misalnya seorang rawi mengaku 

menerima Hadīts dari seorang guru, padahal ia tidak pernah 

bertemu dengan guru tersebut. Atau menerima dari seorang 

guru yang telah meninggal dunia sebelum ia dilahirkan. 

(3) Qarinah-qarinah yang berpautan dengan tingkah lakunya. 

Seperti apa yang pernah dilakukan oleh Ghiyats bin 

Ibrahim, dikala ia berkunjung ke rumah Al-Mahdy yang 

tengah bermain dengan burung merpati. Katanya: 

ْٚ جَٕاَحٍ  ْٚ دَافشٍِ أَ ْٚ خُف  أَ ًٍ أَ  لًَ عَثْكَ الًَِّ فِٝ ٔظَْ

Artinya:  “Tidak sah perlombaan itu selain mengadu anak 

panah, mengadu unta, mengadu kuda, atau mengadu 

burung.” 
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Perkataan  ٍجَٕاَح ْٚ
 adalah perkataan Ghiyats sendiri, yang  أَ

dengan spontan ia tambahkan di akhir Hadīts yang ia 

ucapkan dengan maksud untuk membesarkan hati atau 

setidak-tidaknya membenarkan tindakan Al-Mahdy yang 

sedang melombakan burung. Tingkah laku semacam ini 

menjadi qarinah untuk menetapkan ke-Maudlū‟-an suatu 

Hadīts.
86

 

Adapun ciri-ciri yang terdapat pada matan dapat ditinjau dari 

segi makna dan dari segi lafadznya. Dari segi maknanya, maka 

makna Hadīts itu bertentangan dengan Al-Qur‟an, Hadīts, Ijma‟, 

dan dengan logika yang sehat. Dari segi lafadznya yaitu, bila 

susunan kalimatnya tidak baik serta tidak fasih. Termasuk dalam 

hal ini ialah susunan kalimat yang sederhana, tetapi isinya 

berlebih-lebihan. Misalnya berisikan pahala yang besar sekali bagi 

amal perbuatan yang sedikit. Kalau ketidakfasihan itu hanya 

terletak pada redaksinya saja sedang isinya tidak kacau, menurut 

pendapat Ibnu Hajar tidak dapat dipastikan sebagai Hadīts 

Maudlū‟. Sebab ada kemungkinan bahwa rawi hanya 

meriwayatkan maknanya saja, sedang redaksinya yang ia susun 

sendiri kurang fasih.
87
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Para ulama‟ telah meneliti sebab-sebab pemalsuan Hadīts. Hal 

yang mendorong mereka membuat Hadīts Maudlū‟ dan lingkungan 

yang menyebabkan tumbuhnya, antara lain: 

(1) Sebab pemalsuan Hadīts yang pertama kali muncul adalah 

adanya perselisihan yang melanda kaum Muslim yang 

bersumber pada fitnah dan kasus-kasus yang mengikutinya, 

yakni umat Islam menjadi beberapa kelompok. Kemudian, 

pengikut setiap kelompok dengan leluasa memalsukan 

Hadīts-Hadīts untuk membela diri dalam menghadapi 

kelompok yang beranggapan bahwa merekalah yang berhak 

memegang khalifah. Di samping itu, untuk memperlancar 

peraihan sesuatu yang telah mereka cita-citakan. Suatu hal 

yang sangat disayangkan adalah berpalingnya sebagian 

orang yang berkecimpung di dunia Hadīts lalu menyerang 

orang-orang dan kelompok yang telah berpaling dengan 

Hadīts-Hadīts yang mereka ciptakan untuk memperkuat 

posisi tradisi dan kelompoknya. 

(2) Permusuhan terhadap Islam dan untuk menjelek-

jelekannya. Yaitu upaya yang ditempuh oleh orang-orang 

Zindiq, lebih-lebih oleh keturunan bangsa-bangsa yang 

terkalahkan oleh umat Islam. Semula mereka bangga 

dengan negara dan pemerintahan mereka yang sangat kuat 

dan karenanya mereka meremehkan orang Arab. Ketika 
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pemerintahan mereka hilang dan berpindah ke tangan 

orang-orang Arab, maka hal itu merupakan beban yang 

sangat berat bagi mereka. Kemudian mereka berusaha 

sedapat mungkin untuk merusak urusan kaum Muslim 

dengan menyelipkan ajaran-ajaran batil ke dalam Islam 

dengan harapan kaum Muslim tidak dapat menghindarinya 

walau dengan berbagai kemampuan, argumentasi, dan 

bukti-bukti. 

(3) Al-Targhīb wa Al-Tarhīb untuk mendorong manusia 

berbuat kebaikan. Hal ini dilakukan oleh beberapa orang 

bodoh yang berkecimpung dalam bidang zuhud dan tekun 

beribadah. 

(4) Upaya untuk memperoleh fasilitas duniawi, seperti 

pendekatan kepada pemerintah atau upaya mengumpulkan 

manusia ke dalam majelis. 

(5) Mempertahankan madzhab dalam masalah khalafiyah, 

fiqhiyah dan kalamiyah.
88

 

 

 

 

 

                                                           
88 Nuruddin Itr, „Ulumul Hadits, 309-316. 
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BAB III 

TELAAH KITAB ANWĀR AL-TANZĪL WA ASRĀR AL-TA’WĪL 

( TAFSIR AL-BAIDLAWI) 

A. Biografi Imam Baidlawi 

Nama lengkap Imam Baidlawi adalahNashiruddin Abi Al-Khair Abdullah bin 

„Umar bin Ali Al-Baidlāwi Al-Syirāzi Al-Syafi‟i.
89

 Beliau lebih dikenal dengan 

sebutan Imam Baidlawi. Yang mana, nama tersebut dinisbatkan kepada nama desa 

tempat beliau dilahirkan, yaitu desa Baidla‟ yang berdekatan dengan kota Syiraz 

di Iran Selatan. Di kota inilah beliau tumbuh dan mulai menimba ilmu. Tidak 

terkonfirmasi pada tahun berapa beliau dilahirkan. Namun, ulama‟ berbeda 

pendapat mengenai tahun wafatnya Imam Baidlawi. Menurut Al-Subki dan Al-

Asnawi, Baidlawi wafat pada tahun 691 H. sedangkan menurut Ibnu Katsir dan 

yang lain, Baidlawi wafat pada tahun 685 H.
90

 

Beliau diangkat menjadi Qadhi di Syraz kemudian menetap di kota Tibriz 

sampai beliau meninggal. Beberapa karangan beliau yang sangat popoler yakni 

diantaranya: kitab Al-Manhāj wa Syarhihi fi Ushūliddīn, kitab Al-Thawāli‟ fi 

Ushūliddīn, dan yang terakhir kitab Anwār Al-Tanzīl wa Asrār Al-Ta‟wīl fi Al-

Tafsīr. Tiga kitab tersebut adalah kitab yang paling masyhur diantara beberapa 

kitab karya Al-Baidlawi lainnya.
91

Ahli fiqh ini dibesarkan  di lingkungan 

penganut Sunnī bermadzhab Syafi‟i, yang juga di kelilingi oleh paham syiah dan 

                                                           
89 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil wa Asrar Al-Ta‟wil, jilid 1 (Beirut: Dar Ehia Al-Tourath Al-Arabi), 9. 
90 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil wa Asrar Al-Ta‟wil, 11. 
91 Muhammad Husain Al-Dzahabi, Tafsir wal Mufassirun, jilid 1 (Maktabah Wahbah), 211. 
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mu‟tazilah. Al-Baidlawi tumbuh menjadi paham Syafi‟i yang fanatik, terlihat 

pada setiap pemikirannya yang cenderung mentarjih madzhab syafi‟i. 

Pendidikan Al-Baidlawi dimulai saat ia masih kecil, beliau banyak belajar 

kepada ayahnya yakni Imam Abu Al-Qasim „Umar Bin Muhammad Bin „Ali 

seorang hakim agung di Persia.92 Dalam masalah pendidikan, sesungguhnya Al-

Baidlawi  merupakan seorang penuntut ilmu yang giat dan pelajar yang alim. 

Berbagai cabang ilmu keislaman dipelajarinya secara mendalam mulai dari fiqh, 

ushūl, mantiq, filsafat, kalam dan adab serta ilmu-ilmu sastra bahasa Arab, dan 

hukum. Tak heran jika Al-Baidlawi mendapatkan predikat yang luar biasa tidak 

hanya sebagai seorang ahli fiqh, ahli Hadīts, ataupun seorang ahli tafsir, namun 

beliau seorang teolog dan ahli ushūl yang juga ahli dalam bidang diskusi.93 

Walaupun karya tafsirnya sangat terkenal dengan ringkasan dari kitab tafsir Al-

Kasysyaf karya ulama Mu‟tazilah yakni Imam Zamakhsyari, namun beliau 

meninggalkan pendapat yang berbau Mu‟tazilah.94 

B. Karya-karya Al-Baidlawi 

Sebagai ulama yang terkenal dan mumpuni dalam beberapa disiplin ilmu, Al-

Baidlawi sangat produktif dalam berkarya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Al-Manhāj Fi „Ilm Al-Ushūl. 

2. Syarh Mukhtashar Ibn Al-Hājib Fi  Al-Ushūl 

3. Al-Īdhāh Fi  Ushūli Al-Dīn 

                                                           
92 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam,  jilid 1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997),220  
93 Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhājuhum, (Beirut: Wizaroh Al-

Tsaqofah wa Al-Irsyad Al-Islamie), 159. 
94 Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhājuhum, 161.   



48 

 

 

4. Al-Ghāyah Al-Qashwā Fi Al-Fiqh 

5. Syarh Al-Kāfiyah Li Ibn Al-Hājib 

6. Anwār Al-Tanzīl wa Asrār Al-Ta‟wīl fi Al-Tafsīr. Dan kitab ini adalah 

hasil karya paling fenomenal yang lebih dikenal dengan nama Tafsir Al-

Baidlawi.95 

C. Sejarah Penulisan Tafsir Al-Baidlawi 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa penyusunan suatu karangan, apalagi 

sebuah tafsir tentu memiliki latar belakang penyusunan. Sebab dengan adanya 

latar belakang, kualitas penyusunan sebuah karangan akan diketahui kualitasnya. 

Al-Baidlawi mengungkapkan dalam kata pengantar atau muqaddimah kitab 

tafsirnya “setelah melakukan shalat istikharah, saya memutuskan untuk 

melakukan apa yang telah saya niatkan, yaitu mulai menulis dan menyelesaikan 

apa yang telah saya harapkan, saya akan menamakan buku ini setelah selesai 

dengan nama “Anwār Al-Tanzīl wa Asrār Al-Ta‟wīl”.96 

Beliau menyebutkan dua alasan yang mendesaknya untuk menulis tafsir yang 

terkenal ini. Pertama, menurut Al-Baidlawi tafsir adalah ilmu yang tertinggi di 

antara ilmu-ilmu yang lain. Sebagaimana pernyataan dalam pembukaan kitabnya, 

“bahwasanya  ilmu yang sangat agung dan paling tinggi dalam kriteria, keluhuran 

maupun kemanfaatannya adalah ilmu Tafsir, sebab ilmu ini menjadi dasar atau 

pangkal dari segala macam ilmu agama, baik yang menyangkut tentang prinsip-

prinsip kaidah Syara‟ maupun dasar-dasarnya. Oleh karena itu tidak semua orang 

                                                           
95 Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhājuhum, 159. 
96 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, 23. 
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layak memberikan penafsiran terhadap Al-Qur‟an kecuali mereka yang sempurna 

ilmunya di bidang agama, baik yang menyangkut dasar-dasarnya maupun cabang-

cabangnya, serta sangat mendalam soal bahasa serta seluk beluknya”.97 

Alasan yang kedua, melaksanakan apa yang telah diniatkan sejak lama yang 

berisi tentang pemikiran terbaik. Al-Baidlawi berkata, “saya sudah lama 

berkeinginan untuk menulis disiplin ilmu ini yang telah saya pelajari dari para 

sahabat, tabi‟īn, dan kaum salaf. Buku yang juga mencakup pikiran-pikiran 

terbaik saya, dan orang-orang sebelum saya, diperoleh dari pendahulu dan para 

ulama. Buku yang juga mencakup beberapa Qira‟at dari delapan imam dan 

berbagai model bacaan dari bacaan yang diakui. Tetapi miskinnya kemampuan 

saya menahan untuk melakukan hal itu dan memberhentikan saya dalam upaya 

tersebut.98 

Dengan latar belakang itu lah Al-Baidlawi berniat membuat karya di bidang 

tafsir secara maksimal yang mencakup penafsiran-penafsiran terpilih dari generasi 

sebelumnya dan juga penafsiran Al-Baidlawi sendiri. Kesadaran Al-Baidlawi ini 

sepertinya dilandaskan pada keyakinannya atas keunggulan dan kemukjizatan Al-

Qur‟an.  

Beberapa penelitian terhadap tafsir Al-Baidlawi menyimpulkan bahwa sang 

pengarang memiliki ketergantungan pada beberapa kitab tafsir terdahulu, sehingga 

banyak yang menilai bahwa tafsir Al-Baidlawi adalah ringkasan tafsir karya Imam 

                                                           
97 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, 23. 
98 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, 23. 
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Al-Zamakhsyari yakni Al-Kasysyāf, MafātihAl-Ghāib karya Imam Fakhruddin Al-

Razi, dan tafsir karya Raghib Al-Ashfahani. Namun Al-Baidlawi memilah 

beberapa pendapat yang dianut penulis terdahulu, pandangan demikian 

dikemukakan oleh  Imam Al-Dzahabi dan Imam Al-Subki. 

D. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Baidlawi 

Kitab tafsir Al-Baidlawi merupakan tafsir yang memadukan penafsiran bi Al-

Ma‟tsūr dan bi Al-Ra‟yi sekaligus, walaupun keduanya ada yang lebih dominan. 

Dalam hal seperti ini, Al-Baidlawi tidak hanya memasukkan riwayat–riwayat dari 

Nabi dan para sahabat dalam menafsirkan Al-Qur‟an yang menjadi identitas atau 

ciri khas dalam penafsiran bi Al-Ma‟tsūr, namun juga menggunakan ijtihad untuk 

memperjelas dan memperkuat pendapatnya. Penafsiran model campuran  ini 

dinilai bisa mempermudah pemahaman dan mempraktekan akan petunjuk kitab 

suci Al-Qur‟an,99 Karena seorang penafsir atau Mufassir bukan hanya mengutip 

atau mengambil pendapat ulama terdahulu, pasti menyumbang beberapa tinjauan 

pribadi.100 

Menurut Al-Dzahabi, sebagaimana yang telah disebutkan di muka, kitab ini 

merupakan kitab hasil ringkasan dari Tafsir Al-Kasysyaf dengan meninggalkan 

unsur-unsur Mu‟tazilah yang ada dalam kitab Al-Kasysyaf. Selain mengacu pada 

kitab ini, Al-Baidhawi juga menggunakan kitab tafsir Al-Razi dan Al-Asfihani.
101

 

Lebih lanjutnya bahwa, dalam menulis tafsirnya, Al-Baidlawi merujuk pada Al-

                                                           
99 Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Maudhū‟i Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 68. 
100 Muhammad Yusuf (dkk), Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu, (Yogyakarta: Teras, 

2004), 121. 
101 Muhammad Husain Al-Dzahabi, Tafsir wal Mufassirun, 211-212. 
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Zamakhsyari dalam hal I‟rab, Ma‟ani, dan Bayan. Pada Al-Razi dalam hal filsafat 

dan kalam, juga pada Al-Asfihani dalam hal asal-usul kata.
102

 

Al-Baidlawi menyebutkan bahwa ada dua macam sumber yang dijadikan 

rujukan dalam menulis tafsirnya. Pertama, berdasarakan ucapan para sahabat, 

tabi‟īn, dan ucapan ulama salaf.  Kedua, ucapan yang terdapat pada kitab tafsir 

sebelumnya. Al-Baidlawi menerapkan hal ini memang sebagai salah satu usaha 

untuk menyimpulkan pendapat ulama-ulama sebelumnya. Di samping itu, Al-

Baidhawi juga mengemukakan pendapatnya sendiri dalam menafsirkan ayat Al-

Quran, sehingga pantaslah Al-Baidlawi menyatakan bahwa karyanya adalah 

langkah pribadi dari hasil penggalian yang beliau lakukan sendiri.
103

 

Dalam hal sistematika penyusunan, pada bagian Muqaddimah Al-Baidlawi 

mengawali dengan menyebut basmalah, tahmīd, penjelasan tentang kemukjizatan 

Al-Qur‟an, siginifikasi atau pentingnya ilmu tafsir serta latar belakang penulisan 

kitab. 

Tafsir Anwār Al-Tanzīl wa Asrār Al-Ta‟wīl tidak jauh berbeda dengan tafsir 

klasik sebelumnya, yakni menggunakan metode tahlili yang berusaha menafsirkan 

firman Allah secara berurutan dari ayat ke ayat dari surat ke surat mulai dari dari 

Al-Fatihah sampai An-Nās. 

Al-Baidlawi menafsirkan Al-Qur‟an menggunakan berbagai sumber yakni,Al-

Qur‟an, Hadīts Nabi, pendapat para sahabat dan Tabi‟īn, serta pendapat para 

                                                           
102 Muhammad Husain Al-Dzahabi, Tafsir wal Mufassirun, 214. 
103 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, 23. 
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ulama‟ sebelumnya. Penggunaan tata bahasa dan qiroat menjadi bagian yang 

sangat penting untuk memperkuat analisisnya dalam menafsirkan Al-Qur‟an. 

Akan tetapi Al-Baidlawi meminimalisir kisah-kisah Israiliyāt dalam karyanya ini. 

Jika Al-Baidlawi mengutip kisah-kisah tersebut maka Al-Baidlawi menggunakan 

ciri khas istilah ruwiya atau dengan istilah qīla.
104

 

Langkah awal yang dilakukan Al-Baidlawi yakni menjelaskan tempat 

turunnya surat yaitu Makah ataupun Madinah dan jumlah ayat surat yang akan 

ditafsirkan tersebut. Setelah itu, Al-Baidlawi menerangkan makna ayat satu 

persatu baik memakai analisis kebahasaan, Hadīts maupun Qiro‟at. Di 

akhirhampir setiap surat, Al-Baidlawi mencantumkan Hadīts yang menerangkan 

tentang keutamaan dari surat yang telah ditafsirkan. Secara keseluruhan, bahasa 

yang digunakan Al-Baidlawi dalam penafsirannya cukup ringkas dan tidak 

bertele-tele. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jilid kitab ini yang hanya 

berjumlah dua jilid. 

Dalam menafsirkan Al-Qur‟an, Al-Baidlawi tidak mengkhususkan pada satu 

corak secara spesifik. Karyanya ini bahkan mencakup berbagai corak. Hanya saja 

sebagai seorang sunni, penafsirannya cenderung pada Madzhab yang dianutnya 

tersebut. Secara umum, kitab ini lebih kental dengan nuansa teologinya.
105

                                                           
104 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, 13. 
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BAB IV 

TELAAH BENTUK AL-DAKHĪL FI AL-TAFSĪR MENGENAI HADĪTS 

FADLĀIL AL-SUWĀR SURAT YĀSĪN DAN AL-WĀQI’AH DALAM 

KITAB TAFSIR AL-BAIDLAWI 

A. Telaah Bentuk Al-Dakhīl Mengenai Hadīts Fadlāil Al-Suwārsurat Yāsīn 

Pada penelitian ini, telah dianalisa sanad dalam periwayatannya maupun 

matan yang terkandung dalam Hadīts tersebut dengan menggunakan cara 

mentakhrījHadīts tersebut. Berikut HadītsFadlāil Al-Suwārsurat Yāsīn yang 

tercantum dalam  kitab tafsir Al-Baidlawi. 

وَعَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ :كُنْتُ لََ أعَْلنَُ هَا رَوِيَ فِي فضَْلِ يس كَيْفَ 

تْ بوِِ فإَِ  وَعَنْوُ عَليَْوِ الصّلََةُ وَالسَّلََمُ "إنَِّ لكُِلِّ شَيْئٍ قلَْباً  .ذَا أنََّوُ بهَِذِهِ الْْيَتَخُصَّ

وَ قلَْبُ الْقزُْأنَِ يس . ...
ٔٓ6
  

Artinya: Sesungguhnya tiap-tiap sesuatu mempunyai hati dan hati (inti) Al-

Qur‟an itu ialah surat Yāsīn. 

 

Hadīts tersebut disebutkan di akhir ayat tanpa menyertai penyebutan sanad 

serta perawi Hadītsnya. Sehingga masih diragukan apakan Hadīts tersebut murni 

berasal dari Nabi SAW atau merupakan Hadīts palsu. Setelah dilakukan Takhrīj 

Al-Hadīts, Hadīts ini diriwayatkan oleh beberapa perawi, dengan jalur (sanad) 

dan redaksi (matan) yang berbeda, diantaranya: 

  

                                                           
106 Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, Juz IV,  275. 
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1. Riwayat Abu Hurairah 

شَٕاَ ص٠َْذُ فمَاَيَ أتَُٛ تىَْشٍ اٌْ  ، دَذَّ ًِ ٌْفضَْ ُٓ ا ِٓ تْ َّ دْ شَٕاَ عَثْذُ اٌشَّ اسُ: دَذَّ َٛ -ثضََّ ُ٘

ٌْذُثاَبِ  ُٓ ا شَٕاَ د١ُّذ -اتْ حَ -دَذَّ َّ ٍْمَ ٌَٝ آيِ عَ ْٛ َِ  ، ُّٟ ىِّ َّ ٌْ َٛ ا ْٓ عَطَاءٍ -ُ٘ -عَ

ُٓ أتَِٟ سَتاَحٍ  َٛ اتْ ُ٘- ُ ِ طٍََّٝ اللهَّ ْٓ أتَِٟ ٘ش٠َُْشَجَ لاَيَ: لاَيَ سَعُٛيُ اللهَّ  عَ

ِْ ٠ظ". ٌْمشُْآ ٍْةُ ا لَ َٚ ٍْثاً،  ءٍ لَ ْٟ ًِّ شَ َّْ ٌىُِ : "إِ َُ عٍََّ َٚ  ِٗ  ع١ٍََْ

Artinya: Abu Bakar Al-Barraz berkata: Abdurrahman bin Fadl 

mengatakan bahwa Zaid Ibnu Hubab mengatakan bahwa Humaid Al-

Makky mengatakan bahwa „Atha‟ Ibnu Abi Rabah berkata bahwa Abi 

Hurairoh berkata bahwa Nabi Muhammad bersabda: Sesungguhnya tiap-

tiap sesuatu mempunyai hati dan hati (inti) Al-Qur‟an itu ialah surat 

Yāsīn.
107

 

Hadīts keutamaan surat Yāsīn menduduki Hadīts Dlaīf. Hal ini 

dikarenakan Hadīts tersebut diriwayatkan dari salah satu sanad yang 

terbilang sering dusta yakni dari Muqatil bin Sulaiman. Berikut pemaparan 

Jarh Wa Ta‟dīl perawi-perawi Hadīts yang meriwayatkan Hadīts 

keutamaan surat Yāsīn. 

Pada riwayat ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Fadl, Zaid Ibnu 

Hubab, Humaid Al-Makky, „Atha‟ Ibnu Abi Rabah, dan Abi Hurairoh. 

Berikut penjabaran kredibilitas perawi-perawi di atas. 

a. Abu Hurairah, atau Abdurrahman bin Sakhr Al-Dausi. Ia merupakan 

sahabat Nabi yang sangat terkenal banyak hafalannya, ia lahir pada 

                                                           
107 Abu Al-Fida‟ Ismail Bin Umar Bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Daar Al-Thayyibah: 1999) Juz 

6,  561. 
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598 M dan wafat pada tahun 678 M / 59 H. Namun, terdapat pendapat 

karena beliau masuk Islam dari tiga tahun sebelum Nabi Muhammad 

SAW wafat maka menjadikan hal tersebut perdebatan seperti sahabat 

„Umar dan perawi Hadīts lainnya atas banyaknya Hadīts yang 

diriwayatkannya. Meski demikian, Hadītsnya banyak diriwayatkan dan 

beliau berada pada kalangan sahabat Nabi Muhammad SAW sehingga 

sanadnya  bersambung kepada Nabi Muhammad SAW.
108

 

b. Atha‟ ibn Abi Rabah. Nama aslinya ialah Abu Muhammad Atha‟ ibn 

Abi Rabah Aslam bin Shafwan Beliau adalah dari kalangan tabi‟īn dari 

sahabat Ali bin Abi Thalib. Beliau lahir 25 H (646 M) dan wafat pada 

tahun 114 H (733 M). Ibn Al-Madany dan Ibnu Sa‟id mengatakan 

bahwa beliau merupakan perawi yang Tsiqoh Tsubut. Di antara 

beberapa guru beliau adalah Abdullah Bin Zubair, Abdullah bin Umar 

serta Umar bin Abi Salamah sehingga sanadnya tersambung kepada 

Nabi Muhammad SAW.
109

 

c. Humaid Al-Makky. Nama aslinya ialah Abu Bakar Abdullah bin 

Zubair bin Isa bin Usamah al-Qurasyi al-Asadi al-Humaidi al-Makki. 

Ia seorang hafidz dan faqih, ia juga merupakan syeikhnya kota Makkah 

dan termasuk salah satu ulama besar dalam madzhab Syafi‟iyah. Ia 

lahir pada 170 H dan wafat pada 219 H (834 M). Sebagaimana 

dikatakan Ibnu Abi Hatim bahwa Humaid merupakan perawi yang 

tsiqoh
.
 Beliau berguru kepada Shufyan bin Uyainah yang merupakan 

                                                           
108 Ahmad bin Hambal, Al-Musnad, (Kairo: Mussasah Qothaba), Juz 2, 346. 
109 Ahmad bin Hambal, Al-Musnad, 346. 
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ahli Hadīts kalangan tabi‟īn yang sanadnya bersambung kepada Nabi 

SAW.
110

 

d. Zaid Ibnu Al-Hubab. Beliau lahir pada 175 H dan wafat pada 230 H. 

Al- Dhahabi berkata bahwa Zaid ibnu al-Hubbab ialah orang yang bisa 

dipercaya dan bisa diandalkan. Menurut Ad-Darimi beliau merupakan 

perawi yang tsiqoh, sedangkan menurut Abu Hatim beliau merupakan 

perawi yang jujur. Salah satu guru beliau adalah Malik Bin Mighwal, 

dan Usamah bin Zaid yang merupakan kalangan tabi‟īn di era khalifah. 

Sehingga menjadikan sanadnya jelas bersambung sampai kepada Nabi 

Muhammad SAW.
111

 

e. Abdurrahman bin Fadl. Nama lengkapnya ialah Abdul Rahman bin al-

Fadl bin al-Muwaffaq. Identitas Abdur  Rahman bin Fadl tidak 

diketahui dan lemah dalam penukilan Hadītsnya. Ibnu Hajar 

mengatakan bahwa beliau merupakan perawi yang Majhūl. Dari status 

dirinya yang demikian, menjadikan sanadnya diragukan sampai kepada 

Nabi Muhammad SAW.
112

 

Berdasarkan pemaparan Takhrīj Al-Hadīts di atas dapat disimpulkan 

bahwa Hadīts Fadlāil Al-Suwār surah Yāsīn merupakan Hadīts Dlaīf. Hal 

ini disebabkan adanya perawi yang Majhūl dalam sanad tersebut yakni 

Abdurrahman bin Fadl serta tidak diketahui siapa guru-guru Abdurrahman 

bin Fadl. 

                                                           
110 Kinkin Syamsuddin, Manhāj Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta‟dil, Jurnal Ilmu 

Hadits 2, 1 Sept 2017, 14. 
111 Kinkin Syamsuddin, Manhāj Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta‟dil, 14. 
112 Abdullah bin Mani‟, Al-Hadits Al-Dloif Wa Al-Maudlū‟, (Bairut: Maktabah Al-Ulum Wa Al-

hikam ), Juz 1, 330. 
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2. Riwayat Anas 

 ُٓ ُْ تْ عُف١ْاَ َٚ شَٕاَ لر١َُْثحَُ،  و١ِعٍ دَذَّ َٚ ِٓ ْٓ اٌذَغَ ، عَ ِٓ َّ دْ ُٓ عَثْذِ اٌشَّ ١ْذُ تْ َّ شَٕاَ دُ ، لاَلًَ: دَذَّ

ْٓ لرَاَدَجَ، عَ  اْ، عَ َّ ِٓ ع١ٍَُْ ًِ تْ ماَذِ ُِ  ْٓ ذٍ، عَ َّّ ذَ ُِ َْ أتَِٟ  ْٓ ٘اَسُٚ ِٓ طَاٌِخٍ، عَ ْٓ تْ

 : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ُّٟ طٍََّٝ اللهَّ ِْ أَٔظٍَ، لاَيَ: لاَيَ إٌَّثِ ٍْةُ اٌمشُْآ لَ َٚ ٍْثاً،  ءٍ لَ ْٟ ًِّ شَ َّْ ٌىُِ "إِ

اخٍ": شَّ َِ ِْ عَشْشَ  ُ ٌَُٗ تِمشَِاءَذِٙاَ لشَِاءَجَ اٌمشُْآ ْٓ لشََأَ ٠ظ وَرَةَ اللهَّ َِ َٚ  ٠ظ، 

Artinya: Qutaibah dan Sufyan bin Waqi‟ mengatakan bahwa Humaid 

bin Abdurrahman mengatakan bahwa Hasan bin Sholih mengatakan 

bahwa Harun bin Abi Muhammad mengatakan bahwa Muqotil bin 

Sulaiman mengatakan bahwa Qotadah mengatakan bahwa Anas bin Malik 

mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: Sesungguhnya tiap-

tiap sesuatu mempunyai hati dan hati (inti) Al-Qur‟an itu ialah surat Yāsīn. 

Siapa yang membacanya maka Allah akan memberikan pahala bagi 

bacaannya itu seperti pahala membaca Al-Qur‟an sepuluh kali.”
113

 

 

a. Qutaibah. Nama aslinya ialah abdullah bin muslim bin qutaibah al-

dairuni al-Marwazi. Beliau lahir pada 213 H / 828 M di Baghdad dan 

wafat pada 276 H/889 M. Ia merupakan Tabi‟ul Atba‟ kalangan tua. 

Menurut Ibnu Hajar ia merupakan perawi tsiqoh, begitupula menurut 

Abu Hatim. Beliau merupakan guru dari Imam Bukhari dan Imam 

Muslim. Ia adalah seorang yang gigih dan haus akan mencari ilmu dari 

tingkatan ulama sehingga sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad 

SAW.
114

 

b. Sufyan bin Waqif: merupakan perawi yang lahir pada tahun 112 H dan 

wafat pada tahun 197 H. Menurut Imam An-Nasa‟i beliau bukanlah 

orang yang Tsiqoh. Sedangkan menurut Abdullah bin Ahmad bin 

                                                           
113 Abi al-Mahasin Muhammad bin Ali Al-'alawi Al-Husaini, Kitab Al-Tadzkirah bi Ma‟rifati 

Rijali Al-Kitab Al-„Asyarah, 765-715 M, 204. 
114Abi al-Mahasin Muhammad bin Ali Al-'alawi Al-Husaini, Kitab Al-Tadzkirah bi Ma‟rifati Rijali 

Al-Kitab Al-„Asyarah, 334. 
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Hanbal mengatakan bahwa menurut ayahnya beliau merupakan sosok 

yang paling banyak hafalannya. Adapun guru beliau di antaranya 

adalah Ishaq bin Mansur, Abdullah bin Numair dari kalangan tabi‟īn 

yang jelas sampai pada Nabi saw sanad Hadītsnya.
115

 

c. Humaid bin Abdurrahman. Nama lengkapnya ialah Humaid bin 

Abdurrahman bin „Auf dari tabi‟īn kalangan tua. Ia lahir pada 57 H 

dan wafat pada tahun 105 H. Sebagaimana dikatakan Ibnu Abi Hatim 

bahwa Humaid merupakan perawi yang Tsiqoh. Salah satu gurunya 

ialah Sa‟id bin Zaid yang merupakan sahabat Nabi yang dijanjikan 

baginya masuk surga. Sehingga sanad dari Hadītsnya jelas tersambung 

kepada Nabi Muhammad SAW.
116

 

d. Harun Abi Muhammad. Sebagaimana dikatakan Imam Abu Musa At-

Tirmidzi merupakan perawi yang Majhūl (tidak diketahui identitas 

dirinya).
117

 

e. Muqotil bin Sulaiman. Nama aslinya ialah Abu Hasan Muqatil 

Sulaiman al-Balkhi. Beliau lahir pada 99 H dan wafat pada 150 H. 

Beliau berasal dari kalangan tabi‟īn. Abu Muhammad bin Abi Hatim 

mengatakan bahwa ayahnya berkata yang dimaksud Muqotil dalam 

sanad ini adalah Muqotil bin Sulaiman. Ia merupakan sosok yang 

diragukan kreadibilitasnya oleh banyak pihak terutama oleh para 

ulama tafsir dan para ulama Hadīts. Para ulama Hadīts menganggap 

                                                           
115Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf Al-Mizzy, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma‟ Al-Rijal, (Bairut: 

Muassasah Risalah, 1983) Jus 3, 19. 
116Kinkin Syamsuddin, Manhāj Ibnu Abi Hatim, 112. 
117Abi al-Mahasin Muhammad bin Ali Al-'alawi Al-Husaini, Kitab Al-Tadzkirah bi Ma‟rifati Rijali 

Al-Kitab Al-„Asyarah, 210. 
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beliau tidak Tsiqoh. Serta Imam Asy„ary mengatakan bahwa beliau 

merupakan seorang mujassimah. Sehingga kualitas sanad Hadītsnya 

diragukan sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
118

 

f. Qotadah. Nama aslinya ialah al-Harits bin Rabi bin Baldamah bin 

Khanas bin Ubaid bin Ghannam bin Ka‟ab bin Salamah bin Sa‟ad al-

Ansari al-Khazraji al-Salami. Beliau lahir pada 60 H dan wafat pada 

tahun 118 H. Menurut Ibnu Hajar beliau merupakan orang yang 

Tsiqoh.
119

 Imam Sai‟d al-Musayyib sebagai gurunya sangat 

mengangumi dan memuji kemampuan hafalan Abu Qotadah. 

Sedangkan Imam Sai‟d al-Musayyib ialah seorang tabi‟īn yang lahir di 

era khalifah umar bin Khattab sehingga ia menjadi ahli Hadīts yang 

bersambung sanadnya kepada para sahabat yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad SAW.    

g. Anas bin Malik. Nama aslinya ialah Anas bin Malik bin al-Nadr al-

Ansari al-Khazraji al-Najjari. Beliau merupakan pengabdi sekaligus 

sahabat Nabi sampai beliau dikatakan sebagai hamba Nabi. Ibnu Malik 

lahir sepuluh tahun sebelum hijrah Nabi ke Madinah (612 M) dan 

wafat pada 712 M di Basra. Beliau putra dari Ummu Salim binti 

Milhan. Anas bin Malik dibawa kepada Nabi dan diasuh Nabi 

Muhammad pada usia sepuluh tahun. Maka, dijadikannya Anas bin 

Malik seorang penulis yang cerdas dan pandai dengan tujuan untuk 

                                                           
118Shodruddin Muhammad Bin Ibrohim As-Sulami Al-Manawi, Kasyfu Al-Manahi Fi Takhrij 

Ahadits Al-Mashobih, (d-Dar al-Arabiyah Lil-Mausu'at : 802 M), Juz 2,  23. 
119Al-Imam Al-Hafidz Abu Al-Hajjaj Jamaluddin Yusuf Bin Abdurrahman Al-Mizzy, Tahdzib Al-

Kamal, (Beirut: Daar Al-Kutub, 2013), Jilid 6, 326. 
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meriwayatkan langsung Hadīts Nabi Muhammad SAW. Beliau 

terkenal sekaligus guru pembesar para penghafal Hadīts dan peneliti 

Hadīts. Bahkan Abu Hurairah mengatakan bahwa sanad paling Shahīh 

ialah dari Malik, dari Nafi dan Ibnu Umar.
120

 

Berdasarkan pemaparan mengenai Al-Jarh Wa Ta‟dīl para perawi, 

dapat disimpulkan bahwa Hadīts di atas merupakan HadītsDlaīf, hal ini 

disebabkan karna terdapat dua perawi yang cacat. Yakni yang pertama 

Harun bin Muhammad. Ia adalah perawi yang Majhūl. Namanya tidak 

dikenal oleh para perawi Hadīts. Yang kedua Muqatil bin Sulaiman. 

Sosoknya dinilai tidak Tsiqoh oleh ahli Hadīts. selain itu Hadīts ini dinilai 

gharib karena hanya diriwayatkan oleh satu jalur yakni dari Humaid bin 

Abudurrahman. 

Berdasarkan TakhrījHadīts di atas, dapat disimpulkan bahwa dari jalur 

sanad Hadīts tersebut masuk pada kategori Dlaīf serta tidak ada 

periwayatan lain yang dapat mengangkat ke-Dlaīf-annya. Dengan 

demikian jelaslah bahwa Hadīts tentang Fadhail Al-Suwār atau keutamaan 

surat Yāsīn tersebut pada akhir kutipan tafsir Al-Baidlowi dinyatakan 

Lemah. Oleh karena itu, Hadīts tersebut tidak dapat dijadikan hujjah untuk 

menyatakan keutamaan surat ini. Namun bisa digunakan hanya  sebagai 

Fadlāil Al-A‟māl karena tidak mengandung kesesetan melainkan 

mengajak kebaikan di dalamnya
.121

 

                                                           
120Al-Imam Al-Hafidz Abu Al-Hajjaj Jamaluddin Yusuf Bin Abdurrahman Al-Mizzy, Tahdzib Al-

Kamal, 91. 
121Al-Imam Al-Hafidz Abu Al-Hajjaj Jamaluddin Yusuf Bin Abdurrahman Al-Mizzy, Tahdzib Al-

Kamal, 379. 
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B. Telaah Bentuk Al-Dakhīl mengenai Hadīts Fadlāil Al-SuwārSurat Al-

Wāqi’ah 

Terdapat juga Hadīts mengenai Fadlāil Al-Suwār surat Al-Wāqi‟ah pada tafsir 

Al-Baidlawi yang disajikan pada akhir penafsiran surat Al-Wāqi‟ah namun tidak 

diketahui sanad maupun periwayatnya. Berikut ini bunyi Hadītsnya.
122

 

العَِحِ  َٛ سَجاٌَ ْٛ ْٕمشََأعَُ ًِّ  فِٟ َِ ُْ  ١ٌٍَْحٍَ  وُ  أتَذًَا فاَلَحً  ظِثُْٗ ذُ  ٌَ

Artinya: Barangsiapa membaca surat Al-Wāqi‟ah setiap malam, maka dia 

tidak akan tertimpa kemiskinan selamanya. 

 

Kemudian dari telaah penukilan, Hadīts ini ternyata diriwayatkan dengan 

beberapa sanad yaitu:
123

 

1. Riwayat Abu Thoyyibah  

 ِٓ شِٚ تْ ّْ ِٖ إٌَِٝ عَ غْعُٛدٍ تغَِٕذَِ َِ  ِٓ ِ تْ حِ عَثْذِ اللهَّ َّ ُٓ عَغَاوِشَ فِٟ ذشَْجَ ٌْذَافعُِ اتْ لاَيَ ا

 ُٓ ُّٞ تْ شِ شَٕاَ اٌغَّ : دَذَّ ِّٞ ظْشِ ِّ ٌْ ِٓ طَاسِقٍ ا ت١ِعِ تْ ْٓ أتَِٟ شُجَاعٍ  اٌشَّ ُّٟ عَ ١ْثأَِ ٠ذ١ََْٝ اٌشَّ

 ُٓ ُْ تْ ا َّ ِٗ، فعََادَُٖ عُصْ َٟ ف١ِ فِّ ُٛ شَضَُٗ اٌَّزِٞ ذُ َِ  ِ شِعَ عَثْذُ اللهَّ َِ ْٓ أتَِٟ ظث١َْحََ لاَيَ: عَ

. لاَيَ: أَ  حَ سَتِّٟ َّ ِٟٙ؟ لاَيَ: سَدْ ا ذشَْرَ َّ ا ذشَْرىَِٟ؟ لاَيَ: رُُٔٛتِٟ.لاَيَ: فَ َِ َْ فمَاَيَ:  لًَ عَفَّا

شُ ٌهََ تِعَطاَءٍ؟ لاَيَ: لًَ دَاجَحَ  ُِ ِٕٟ. لاَيَ:ألًََ آ شَضَ ِْ شُ ٌهََ تطِث١َِةٍ؟ لاَيَ: اٌطَّث١ِةُ أَ ُِ آ

شْخُ  َِ ٌْفمَْشَ؟ إِِّٟٔ أَ ْٓ تعَْذِنَ. لاَيَ: أذَخَْشَٝ عٍََٝ تَٕاَذِٟ ا ِِ ُْ ٌثَِٕاَذِهَ  ِٗ؟ لاَيَ: ٠ىَُٛ ٌِٟ ف١ِ

ًَّ ١ٌٍَْحٍَ  َْ وُ َُ  تَٕاَذِٟ ٠مَْشَأْ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ عْدُ سَعُٛيَ اللهَّ ِّ العَِحِ، إِِّٟٔ عَ َٛ ٌْ عُٛسَجَ ا

العَِحِ وُ :»٠مَُٛيُ  َٛ ٌْ ْٓ لشََأَ عُٛسَجَ ا ُْ ذظُِثُْٗ فاَلحٌَ أتَذًَاَِ ُٓ عَغَاوِشَ: « ًَّ ١ٌٍَْحٍَ ٌَ َُّ لاَيَ اتْ .شُ

 َٚ ا سَ َّ ْٓ شُجَاعٍ وَ ابُ عَ َٛ اٌظَّ َٚ .وَزَا لاَيَ،  ِّٞ شِ ِٓ اٌغَّ ْ٘ةٍ عَ َٚ  ُٓ ِ تْ  اُٖ عَثْذُ اللهَّ

                                                           
122Nasiruddin  Abi Al-Khair Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Al-Syirazi Al-Syafi‟I Al-

Baidlawi, Anwar Al-Tanzil, Juz V, 184. 
123 Ibnu Sunniy, „Amal al-Yaumi wal Lailah, Maktabah Al-Syamilah III, 680. 
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Hadīts keutamaan surat Al-Wāqi‟ah menduduki HadītsDlaīf yang tidak 

bisa dijadikan hujjah. Hal ini dikarenakan Hadīts tersebut bersambung dari 

sanad perawi Abu Thoyyibah dan Abu Syuja‟ yang mereka merupakan 

orang yang diketahui jati diri dan kredibilitasnya. Berikut pemaparan jarh 

wa Ta‟dīl perawi-perawi Hadīts yang meriwayatkan Hadīts keutamaan 

surat Al-Wāqi‟ah. 

a. Abu Thayyibah.Ulama berbeda pendapat dalam penyebutan namanya 

dalam sanad ini. Sebagian menyebutkan Abu Thoyyibah dan sebagian 

yang lain mengatakan Abu Tabyah. Ia merupakan perawi yang Majhūl. 

Sebagaimana Imam ahmad mengatakan bahwa ia tidak mengenal Abu 

Syuja‟ dan Abu Thayyibah. (artinya mereka adalah perawi yang tidak 

dikenal jati diri dan identitasnya). Maka menjadikan sanad diragukan 

sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
124

 

b. Abu Syuja‟. Ia merupakan seorang perawi yang belum diketahui pasti 

jati diri dan identitasnya (Majhūl). Sebagaimana dikatakan oleh Imam 

al-Manawi dalam kitab Faidl Al-Qodir bahwasanya Abu Syuja‟ 

merupakan perawi yang tidak diketahui pasti identitasnya. Imam Adz-

Dzahabi berkata: ”Abu Syuja‟ adalah seorang perawi yang Majhūl 

(tidak dikenal jati dirinya dan tidak diketahui kredibilitasnya)”.
125

 

                                                           
124 Ibnu Al-Jauzi , Al-I‟lal Al-Mutanahiyyah Fi Al-Ahadits Al-Wahiyah I/112, Dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah, 151. 
125Masrukhin Muhsin, Studi „Ilal Al-Hadits, (Serang : Amelia Grafi, 2019), 175. 
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c. As-Surry bin Yahya atau dikenal dengan nama Ibnu Al-Haitsam 

merupakan perawi lahir pada 103 H dan wafat pada tahun 169 H.
126

 

Beliau merupakan perawi Hadīts yang terkenal jujur, serta Tsiqoh. 

Sebagaimana dikatakan oleh imam Abi Hatim ar-Rozi bahwa“as-Surry 

bin Yahya merupakan perawi Hadīts yang jujur dan dapat dipercaya, 

sehingga tidak apa-apa mengambil Hadīts darinya”.Hal ini diperkuat 

oleh imam Ahmad beliau berkata bahwa, “Assarri bin Yahya 

merupakan seorang rawi Hadīts yang ditetapkan 

ketsiqohannya.”Dengan kredibilitas tersebut tidak diragukan bahwa 

sanadnya tidak terputus dan tersambung sampai kepada Nabi 

Muhammad SAW.
127

 

d. Al-Hafidz Ibnu Asakir.Ia merupakan seorang ahli Hadīts yang 

bernama asli Abu Al-Qosim Al-Hafidz Tsiqotuddin Ali bin Abi 

Muhammad Al-Husain bin Hibatullah Ad-Dimasyqi Asy-Syafi‟i ia 

berasal dari Syam. Ia lahir pada 499 H dan wafat pada 571 H. Ia 

tinggal di lingkungan yang dimana perkara-perkara diputuskan, 

Hadīts- Hadīts dan fiqh dikaji. Sejak kecil ia melihat para ulama dan 

mendapatkan banyak pemahaman ilmu. Perjalanan hidupnya dalam 

belajar Hadīts dan mendengar dari banyak guru mempunyai pengaruh 

yang signifikan bagi dirinya sehingga ia memperoleh derajat sanad 

yang tinggi.
128

 

                                                           
126Masrukhin Muhsin, Studi „Ilal Al-Hadits, 121. 
127Abdullah Bin Yusuf, Tahrir Ulumul Hadits, (Bairut: Muassasah Ar-Royyan, 2003) Juz, 1, 573. 
128Abdullah Bin Yusuf, Tahrir Ulumul Hadits, 573. 



64 

 

 
 

Berdasarkan Takhrīj Al-Hadīts di atas dapat disimpulkan bahwa Hadīts 

tersebut Dlaīf. Hal ini disebabkan karena ada dua perawi yang tidak 

diketahui kualitas dan jati dirinya. Yakni Abu Syuja‟ dan Abu Thoyyibah. 

Serta terjadi kekacauan dalam penyebutan nama Abu Thoyyibah dan 

terdapat perbedaan mengenai guru As-Surri bin Yahya, sebagian 

menyebutkan dari Abu Syuja‟ sebagian lain mengatakan dari Syuja‟. 

2. Riwayat Abdullah bin Wahhab 

لاَيَ عَثْذُ  ْٓ أتَِٟ  َٚ شَُٗ عَ َّْ شُجَاعًا دَذَّ ُٓ ٠ذ١ََْٝ أَ ُّٞ تْ شِ ْ٘ةٍ: أخَْثشََِٟٔ اٌغَّ َٚ  ُٓ ِ تْ اللهَّ

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ عْدُ سَعُٛيَ اللهَّ ِّ غْعُٛدٍ لاَيَ: عَ َِ  ِٓ ِ تْ ْٓ عَثْذِ اللهَّ ظث١َْحََ عَ

ًَّ ٌَ »٠مَُٛيُ:  العَِحِ وُ َٛ ٌْ ْٓ لشََأَ عُٛسَجَ ا ُْ ذظُِثُْٗ فاَلحٌَ أتَذًَاَِ  «١ٍْحٍَ ٌَ

a. Abdullah bin Mas‟ud. Nama aslinya ialah Abdullah bin Mas‟ud bin 

Ghafil bin Habib yang termasuk sahabat Nabi saw. Beliau lahir 596 M 

dan wafat pada 653 M. al-Fadl bin Shadhan ditanyai mengenai 

Abdullah bin Mas‟ud bahwa ia adalah sahabat nabi yang banyak 

meriwayatkan Hadīts. Ia meriwayatkan Hadīts sekitar 848 Hadīts. 

Beliau merupakan kalangan assabiqunal awwalun pertama yang 

masuk Islam dan siap mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW. 

Sehingga sanadnya langsung sampai kepada Nabi Muhammad 

SAW.
129

 

b. Abu Thayyibah.Ulama berbeda pendapat dalam penyebutan namanya 

dalam sanad ini. Sebagian menyebutkan Abu Thoyyibah dan sebagian 

                                                           
129Ibnu Al-Jauzi , Al-I‟lal Al-Mutanahiyyah, (Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 1983), 160. 
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yang lain mengatakan Abu Tabyah. Ia merupakan perawi yang Majhūl. 

Sebagaimana Imam ahmad mengatakan bahwa ia tidak mengenal Abu 

Syuja‟ dan Abu Thayyibah. (artinya mereka adalah perawi yang tidak 

dikenal jati diri dan identitasnya). Maka menjadikan sanad diragukan 

sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
130

 

c. Abu Syuja‟. Ia merupakan seorang perawi yang belum diketahui pasti 

jati diri dan identitasnya (Majhūl). Sebagaimana dikatakan oleh Imam 

al-Manawi dalam kitab Faidl Al-Qodir bahwasanya Abu Syuja‟ 

merupakan perawi yang tidak diketahui pasti identitasnya. Imam Adz-

Dzahabi berkata: ”Abu Syuja‟ adalah seorang perawi yang Majhūl 

(tidak dikenal jati dirinya dan tidak diketahui kredibilitasnya)”.
131

 

d. As-Surry bin Yahya atau dikenal dengan nama Ibnu Al-Haitam 

merupakan perawi lahir pada 103 H dan wafat pada tahun 169 H.
132

 

Beliau merupakan perawi Hadīts yang terkenal jujur, serta Tsiqoh. 

Sebagaimana dikatakan oleh imam Abi Hatim ar-Rozi bahwa“as-Surry 

bin Yahya merupakan perawi Hadīts yang jujur dan dapat dipercaya, 

sehingga tidak apa-apa mengambil Hadīts darinya”. Hal ini diperkuat 

oleh imam Ahmad beliau berkata bahwa, “Assarri bin Yahya 

merupakan seorang rawi Hadīts yang ditetapkan 

ketsiqohannya.”Dengan kredibilitas tersebut tidak diragukan bahwa 

                                                           
130Ibnu Al-Jauzi , Al-I‟lal Al-Mutanahiyyah, 151. 
131Masrukhin Muhsin, Studi „Ilal Al-Hadits, 125. 
132Masrukhin Muhsin, Studi „Ilal Al-Hadits, 127. 
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sanadnya tidak terputus dan tersambung sampai kepada Nabi 

Muhammad SAW.
133

 

e. Abdullah bin Wahab. Nama aslinya ialah Abdullah bin Wahab ar-

Rasibi al-Azdi. Ia lahir pada masa Nabi Muhammad SAW dan beliau 

wafat pada 38 H.  Ia merupakan seorang perawi yang berasal dari 

kalangan tabi‟īn menurut para ulama beliau merupakan orang yang 

shadiq (jujur). Al-Ajli mengatakan beliau orang yang Tsiqoh. Beliau 

memiliki 103 guru di antaranya adalah Nafi‟ bin Yazid dan Yahya bin 

Ayub yang sanadnya sampai pada Nabi Muhammad SAW.
134

 

Berdasarkan sanad di atas Imam Al-Baihaqi menyebutkan bahwa 

sanad antara Abu Thayyibah dengan Ibnu Mas‟ud terpotong. Karena Abu 

Thoyyibah tidak menututi masa Ibnu Mas‟ud sehingga seharusnya antara 

mereka berdua dipisah oleh dua orang rawi. Sehingga Hadīts ini 

dikategorikan sebagai HadītsMu‟dhal. Apabila dilihat dari segi Al-jarh Wa 

Al-Ta‟dīl para perawi Hadīts di atas merupakan HadītsDlaīf karena 

diriwayatkan oleh perawi yang Majhūl yakni Abu Syuja‟ dan Abu 

Thoyyibah. 

Hadīts-Hadīts ini dinilai derajatnya Dlaīf (lemah) oleh para ulama Hadīts 

karena memiliki beberapa cacat dari beberapa sisi, yaitu: 

1) Sanadnya terputus sebagaimana yang dijelaskan Al-Daruquthni bahwa 

Hadīts ini dari semua jalannya adalah batil, tidak ada asalnya. Dan beliau 

                                                           
133Abdullah Bin Yusuf, Tahrir Ulumul, Juz, 1, 573. 
134Abdullah Bin Yusuf, Tahrir Ulumul, Juz, 1, 73. 
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menambahkan “Abu Syuja‟ yang ada dalam Hadīts ini ialah tukang 

memalsukan Hadīts.”
135

 

2) Terjadi kemungkaran dalam matannya sebagaimana yang dijelaskan Imam 

Ahmad yakni Syaikh Abdul Aziz bin Baz RA pernah ditanya: “Rasulullah 

SAW bersabda: “Barangsiapa yang membaca surat Al-Wāqi‟ah pada 

setiap malam, maka ia tidak akan tertimpa kemiskinan selamanya.” Apa 

makna kalimat Al-Faaqah (kemiskinan)? Apakah Hadīts ini Shahīh?” 

Beliau menjawab: “Hadīts ini tidak kami ketahui memiliki jalur yang 

Shahīh, kami tidak mengetahui ia memiliki jalur yang Shahīh. Maka tidak 

boleh menyandarkan kepadanya. Tetapi hendaknya ia membaca Al-Qur‟an 

untuk mendalami (ajaran) agama Islam dan memperoleh kebaikan.” 

Karena Rasulullah SAW bersabda: 

 َْ ٌْمشُْآ ُ  الْشَءُٚاا ََ  ٠أَذِْٟ فإََِّٔٗ ْٛ حِ  ٠َ َِ ٌْم١ِاَ ِٗ  شَف١ِعًا ا  لِِطَْذَاتِ

Artinya: Bacalah al-Qur‟an, karena ia akan datang pada hari Kiamat 

sebagai pemberi syafaat kepada para ahlinya (maksudnya, orang-orang 

yang rajin membaca, mempelajari, menghafal dan mengamalkan hukum-

hukumny). (HR. Muslim)
136

 

 

3) Para perawinya berstatus lemah sebagaimana yang disebutkan Ibnul Jauzi, 

Karena di dalam sanadnya ada seorang perawi Dlaīf (Lemah), yaitu Syuja‟ 

(Abu Syuja‟). Imam Adz-Dzahabi berkata: ”Abu Syuja‟ adalah seorang 

yang Majhūl (tidak dikenal jati dirinya dan tidak diketahui 

kredibilitasnya)”. Demikian juga ia meriwayatkan dari Abu Thayyibah, 

                                                           
135 Imam Al-Dzahabi, Mizanul I‟tidal III/5,  248. 
136 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Kairo, Muassasah Qurtubah Juz V. 1978, 260. 
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siapa Abu Thayyibah itu?” (maksudnya dia adalah perawi yang tidak 

dikenal juga).
137

 

4) Terjadi kekacauan dalam pembacaan nama perawi menurut Ibnu Abi 

Hatim dalam „Ilal-nya yang dinukil dari bapaknya. Bahwa keahlian yang 

dimiliki periwayat Hadīts (Abu Syuja‟) yang menisbahkan Hadīts tidak 

kepada sumbernya langsung yakni kepada Abu Thoyyibah yang tidak 

terkenal atau Dlaīf dan ini merupakan bentuk penguburan periwayatan dan 

karena itu Hadīts ini ditolak keShahīhannya.
138

 

Beberapa ulama telah bersepakat dalam melemahkan Hadīts ini di 

antaranya: Imam Ahmad, Abu Hatim dan anaknya, al-Daaruquthni, al-

Baihaqi, dan Ibnul Jauzi seperti pada penjelasan di atas. Pada ringkasnya, 

Hadīts ini memiliki cacat sehingga menjadi Hadīts yang tidak Shahīh. 

C. Implikasi Al-Dakhīl Terhadap Penafsiran Dalam Kitab Tafsir Al-

Baidlawi 

Tafsir Al-Baidlawi merupakan jenis tafsir yang menafsirkan Al-Qur‟an 

dengan berpijak pada Hadīts. Bahkan terdapat beberapa Hadīts Dlaīf. Hadīts Dlaīf 

yang dijadikan landasan oleh penulis di antaranya adalah Hadīts-Hadīts yang 

berkaitan dengan Fadlāil Al-Suwār. Hal ini sebagai bentuk dorongan dari 

Mufassir terhadap pembaca untuk semangat melakukan kebaikan. 

Adapun kriteria dikatakan menjadi HadītsDlaīf adalah dimana ada salah satu 

syarat dari HadītsShahīh dan HadītsHasan yang tidak terdapat padanya, yaitu 

                                                           
137 Ibnu Al-Jauzi , Al-I‟lal Al-Mutanahiyyah, 151. 
138 Abu Muhammad Abdurrahman Bin Hatim Al-Razi. Al-Jarh Wa Al-Ta‟dil Juz I. (Beirut, Dar 

Ihya At-Turats Al-„Arabi : 1952), 312. 
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Sanadnya tidak bersambung, kurang adilnyaperawi, Kurang Dlābithnyaperawi, 

ada Syadz atau masih menyelisihi dengan Hadīts yang diriwayatkan oleh orang 

yang lebih Tsiqah dibandingkan dengan dirinya dan ada Illat (cacat) atau ada 

penyebab samar dan tersembunyi yang menyebabkan tercemarnya suatu 

HadītsShahīh meski secara Dhāhir terlihat bebas dari cacat.
139

 

Adanya Hadīts Dlaīf menjadi salah satu Hadīts yang disayangkan 

keberadaanya karena dari kredibilitas matan, sanad, dan perawi yang lemah. 

Maka, permasalahan selanjutnya ialah banyak umat muslim yang terbiasa dengan 

suatu amal atau mengetahui keutamaan dari suatu amal tersebut namun tidak 

mengetahui jika Hadīts yang dijadikan pedoman merupakan Hadīts yang lemah 

dalam ukuran kevalidannya.  

Adapun hukum mengamalkan Hadīts Dlaīf secara teori, imam Syamsuddin 

bin Abdurrahman Al-Sakhowi murid dari Al-Hafid Ibnu Hajar Al-Asqalani 

menyebutkan ada 3 madzhab dalam mengamalkan Hadīts Dlaīf, antara lain:
140

 

1. Boleh mengamalkan Hadīts Dlaīf secara mutlak, baik dalam Fadhail Al-

A'mal maupun dalam hukum Syariat (halal, haram, wajib dan lain-lain) 

dengan syarat Dlaīfnya tidak Dlaīf Syadid (lemah sekali), dan juga tidak 

ada dalil lain selain Hadīts tersebut, atau dalil lain yang bertentangan 

dengan Hadīts tersebut. Prof. Dr. Nuruddin Itr mengatakan dalam Manhāj 

al-Naqd fi Ulum al-Hadītsnya
141

bahwa ini adalah pendapat Imam Ahmad 

dan Imam Abu Dawud. Imam Ahmad berkata: HadītsDlaīflebih kami 
                                                           
139Mahmud Thohan, Taisir Musthalah al-Hadits, 25. 
140 Imam Syamsuddin bin Abdurrahman al-Sakhowi, al-Qoul al-Badi' Fi al-Sholah Ala al-habib 

al-Syafi', (Mesir: Dar al-Rayyan Li al-Turats),  256. 
141Prof. Dr. Nuruddin Itr, Manhāj al-Naqd Fi Ulum al-Hadits, 392. 
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sukai dari pada pendapat ulama (ra'yu), karena dia tidak mengambil dalil 

Qiyas kecuali jika tidak ada Nash lagi.
142

 Imam Ibnu Mandah juga berkata: 

Imam Abu Dawud meriwayatkan Hadīts dengan sanad yang Dlaīf jika 

tidak ada dalil lain selain Hadīts tersebut, karena menurut Abu Dawud 

Hadīts D‟aif lebih kuat dari pada Ra'yu.
143

 Prof. Dr. Khalil Mula al-Khatir 

dalam salah satu kajiannnya yang berjudul "khuthurah Musawati Al- 

HadītsAl-Dlaīf bil Maudlū‟
144

 menyatakan bahwa diantara para ulama 

Hadīts dan Fuqoha‟ yang mengikuti madzhab ini adalah Imam Malik, 

Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'I, Imam Ibnu Hazm, Imam Abu hatim al-

Razi, Imam al-Auzai, Imam Sufyan al-Tsauri. 

2. Boleh dan sunnah mengamalkan Hadīts Dlaīf dalam hal Fadhail Al-A'mal, 

zuhud, nasehat, kisah-kisah, selain hukum Syariat dan akidah, selama 

Hadīts tersebut bukan Hadīts Maudu' (palsu). Ini adalah madzhab jumhur 

ulama dari Muhadisin, Fuqoha‟ dan ulama yang lain. Diantara ulama yang 

berpendapat madzhab ini adalah Imam Ibnu al-Mubarak, Imam 

Abdurahman bin al-Mahdi, Imam Ibnu al-Shalah, Imam al-Nawawi, Imam 

al-Sakhawi, dan para ulama Hadīts yang lain, bahkan Imam al-Nawawi 

menyatakan kesepakatan ulama Hadīts, ulama Fuqoha‟ dan ulama-ulama 

yang lain dalam mengamalkan Hadīts Dlaīf dalam hal Fadhail Al-A'mal, 

                                                           
142Ibnu Hazm, al-Muhalla, (Mesir: Al-Muniriyyah), 1347H, juz. 1, 68. 
143Ibnu Mandah, Fadl al-Akhbar Wa Syarh Madahib Ahl al-Atsar,( Riyadh: Dar al-Muslim), 73. 
144Prof. Dr. Khalil Mula al-Khatir, khuthurah Musawati al-Hadits al-Dhaif Bil Maudhu, cet. I, 

1428H, Hal.63-65. 
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zuhud, kisah-kisah dan hal-hal yang lain selain perkara yang berhubungan 

dengan hukum Syariat dan akidah.
145

 

Contoh Hadīts Dlaīf tentang masalah ini yang disampaikan oleh 

Imam Al-Nawawi mengatakan dalam Al-Adhkar yakni “Para ulama, ahli 

Hadīts, ahli hukum dan lainnya mengatakan: Hal ini (mengamalkan Hadīts 

Dlaīf) diperbolehkan dan diperkenankan mengamalkan dalam kebajikan, 

dorongan dan nasehat dengan Hadīts Dlaīf  tersebut kecuali itu dibuat-

buat. Itu tidak boleh dilakukan di dalamnya kecuali jika ada pencegahan 

dalam sesuatu perkara, seolah-olah Hadīts yang lemah tersebut dilaporkan 

bahwa beberapa jual beli atau nikah itu makruh, maka yang berhak untuk 

itu adalah dikeluarkan darinya (tidak digunakan).”
146

 

Tanpa menjelaskan dan melihat kelemahannya, pengamalan Hadīts 

Dlaīf bisa digunakan hanya yang berisi dorongan, intimidasi, nasihat dan 

cerita selain mengenai aturan, keyakinan, ketentuan hukum apa yang boleh 

dan apa yang dilarang, serta sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian 

Hadīts yang bisa digunakan sebagai Hujjah (pedoman) dalam urusan 

beragama sebagai umat muslim hendaknya menggunakan Hadīts yang 

berstatus dan berkualitas Shahīh dan Hasan. Sedangkan Hadīts Dlaīf tidak 

boleh dipergunakan sebagai Hujjah.
147

 

                                                           
145Imam al-Nawawi, al-Adzkar, Maktabah Nazar Mustafa al-Baz, Makkah, cet. I, 1997 juz. 1, 10-

11. 
146Imam al-Nawawi, al-Adzkar, 13. 
147Imam al-Nawawi, al-Adzkar, 14. 
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Syarat menggunakan HadītsDlaīfdalam Fadha‟il Al-A‟māl 

memiliki enam syarat. Syarat tersebut adalah sebagai berikut.
148

 Hadīts 

Dlaīf yang dapat diamalkan yaitu Hadīts Dlaīf yang tidak terlalu Dlaīf. 

Sehingga jika ada Hadīts yang hanya diriwayatkan oleh seorang pendusta 

atau dituduh dusta atau orang yang banyak salah, maka Hadītsnya tidak 

dapat digunakan. Yang kedua, Hadīts Dlaīf tersebut berada di bawah satu 

dalil yang umum. Sehingga Hadīts Dlaīf yang sama sekali tidak memiliki 

dalil pokok tidak bisa diamalkan. Tiga, Hadīts Dlaīf yang diamalkan 

tersebut tidak disertai dengan keyakinan atas kepastiannya, untuk 

menghindari penyandaran pada Nabi Muhammad SAW sesuatu yang tidak 

beliau katakan. Hadīts Dlaīf  tersebut hanya membahas tentang Fadhail 

Al-A‟māl. Tidak ditemukannya Hadīts Shahīh lain yangmembahas tema 

yang sama. Tidak ada keyakinan kesunahan suatu dalil padanya. 

3. Tidak boleh mengamalkan Hadīts Dlaīf secara mutlak, baik dalam hal 

Fadail Al-A'mal maupun dalam hukum Syariat. Ini adalah madzhab Imam 

Abu Bakar Ibnu Al-Arabi, Al-Syihab Al-Khafaji, dan Al-Jalal Al-

Dawwani.Golongan ini berpendapat bahwa Agama Islam diambil dari 

kitab sunnah yang benar. Hadīts Dlaīf  bukanlah sunnah yang dapat diakui 

kebenarannya. Maka, saat berpegang kepadanya, berarti menambah agama 

dengan tidak berdasar kepada keterangan yang kuat.Pendapat ini juga 

mengemukakan bahwa Fadhail Al-A‟māl itu seperti Fardu dan haram, 

                                                           
148Abdul Karim bin Abdullah bin Abdurrahman al-Khadhir, Al-Hadits al-Dha‟if wal Hukmu Al-

Ihtijaj bihi, 273. 
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karena semuanya adalah Syara‟. Selain itu, pada Hadīts-Hadīts Shahīh dan 

Hadīts-Hadīts Hasan pun masih terdapat jalan lain selain Hadīts Dlaīf.
149

 

Beberapa ulama yang telah disebutkan di atas memiliki argumen 

bahwa Hadīts-Hadīts Targhīb dan Tarhīb , Fadhail Al-A‟māl, adalah sama 

dengan Hadīts-Hadīts hukum. Imam Muslim (w. 264 H) sendiri dalam 

muqaddimah Shahīh-nya dengan tegas mengkritik mereka yang berpegang 

pada Hadīts-Hadīts Dlaīf. Ia mengatakan bahwa meskipun yang 

digunakan adalah Hadīts Targhīb (janji-janji yang menggemarkan) dan 

Tarhīb (ancaman yang menakutkan) sekalipun, alangkah baiknya jika 

diriwayatkan hanya dari mereka yang diterima riwayatnya dalam Hadīts-

Hadīts hukum. Hal ini juga diungkapkan oleh al-Bukhari (w. 256 H), 

Yahya bin Ma‟in (l. 158 H- w. 233 H), al-Qadhi dari madzhab Maliki (w. 

543 H) dan Abu Syamah dari madzhab Syafi‟i.
150

 

Pendapat serupa diungkapkan pula oleh ulama-ulama kontemporer. 

Diantara ulama tersebut adalah Asy-Syaikh Muhammad Syakir (l. 1309 H- 

w. 1377 H) yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi: “Menurut hemat saya, 

penjelasan tentang keDlaīfan suatu  yang Dlaīf adalah hal yang wajib 

dilakukan. Sebab, tanpa adanya penjelasan seperti itu, akan membuat 

orang yang membacanya mengira Hadīts tersebut adalah Shahīh. 

Terutama jika yang membawakan adalah seorang yang ahli Hadīts yang 

dipercayai memiliki wewenang seperti itu. Tentang hal ini, tak ada 

bedanya, apakah Hadīts tersebut berkaitan dengan hukum, ataukah dengan 

                                                           
149Teungku Muhammad Hasby as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits. 173-174. 
150Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadits Nabi. Terj. Muhammad al-Baqir, 72. 
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Fadhail Al-A‟māl dan sebagainya. Dalam semuanya itu, tetap tak 

dibenarkan menggunakan Hadīts-Hadīts yang Dlaīf. Bahkan tak ada 

hujjah bagi siapa pun kecuali dengan Hadīts Rasul yang Shahīh dan 

Hasan.
151

 

Itulah beberapa pendapat ulama sehubungan dengan penggunaan Hadīts 

Dlaīf.  Pembahasan ini terlihat banyak perbedaan dan perdebatan. Akan tetapi, 

pendapat kedua merupakan pendapat yang paling moderat dan paling kuat. 

Disebutkan oleh Nuruddin, sebab jika kita perhatikan syarat-syarat 

penggunaan Hadīts Dlaīf yang telah ditentukan oleh para ulama, kita akan 

tahu bahwa Hadīts tersebut bukanlah Hadīts yang Maudlū‟, tetapi tidak dapat 

dipastikan kedudukan sebenarnya melainkan masihserba mungkin. Dan akan 

menjadi kuat manakala tidak ada dalil yang bertentangan dengannya.
152

 

Bagi penulis, mengamalkan Hadīts Dlaīf yang berkaitan dengan 

Fadlāil Al-A‟māl diperbolehkan selama tidak berkaitan dengan hukum 

perintah dan larangan Allah, juga mengenai hal-hal yang halal maupun yang 

haram sebagaimana pendapat para ulama‟ yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Karena, dengan adanya Hadīts yang berisikan tentang Fadlāil Al-Suwār baik 

yang berupa Hadīts Shahīh maupun Hadīts Dlaīf dapat mendorong semangat 

umat manusia untuk terus meningkatkan ibadah membaca firman-Nya. Hal 

yang demikian, berdampak dan berimplikasi sangat baik bagi kehidupan umat 

manusia. 

                                                           
151Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadits Nabi. Terj. Muhammad al-Baqir, 73. 
152Nuruddin, Itr. Manhāj al-Naqd fi 'Ulum al-Hadits (Dar al-Fikr, Damaskus, Syiriah. 1399 

H/1979 M), 46. 
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Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, bahwa Al-Dakhīl dibagi 

menjadi dua macam, yaitu Al-Dakhīl dari segi al-atsār dan Al-Dakhīl dari segi 

ra‟yi. Adapun kategori Al-Dakhīl yang telah ditelaah dalam kitab tafsir Al-

Baidlawi ini termasuk Al-Dakhīl dari segi al-atsār, yaitu Hadīts tentang 

Fadlāil Al-Suwār dari surat Yāsīn dan Al-Wāqi‟ah. Yang mana pada hasil 

Takhrīj Al-Hadīts di atas dinyatakan bahwa kualitas Hadīts Fadlāil Al-Suwār 

dari surat Yāsīn dan Al-Wāqi‟ah dalam kitab tafsir Al-Baidlawi merupakan 

Hadīts Dla‟īf yang tidak bisa dijadikan Hujjah, akan tetapi boleh diamalkan 

dalam hal Fadlāil Al-A‟māl saja. 

Dalam penukilan Hadīts Fadlāil Al-Suwār dalam kitabnya, Imam 

Baidlawi tidak menjadikan Hadīts tersebut sebagai acuan penafsiran ayat Al-

Qur‟an yang ditafsirkan. Akan tetapi beliau mencantumkan Hadīts Fadlāil Al-

Suwār di setiap akhir surat dalam kitabnya, dengan tujuan untuk dijadikan 

Hujjah sebagai Fadlāil Al-A‟māl saja. Tidak berniat untuk menuju kesesatan 

dan kesalahan yang batil.Dengan demikian, tidak ada implikasi yang 

berpengaruh pada nilai tafsir dalam penafsiran Imam Baidlawi. Dan kitab 

tafsir Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīlini termasuk dalam kategori  

tafsir yang Mu‟tabar. Dikarenakan tidak terdapat unsur kesesatan serta 

kesalahan dalam penggunaan Hadīts Dlaīf. 

Tidak hanya itu, penggunaan Hadīts-Hadīts Dlaīf disini tidak 

digunakan sebagai alasan untuk menjauhi tujuan Syara‟. Melainkan hanya 

sebagai pengetahuan untuk pengkaji atau pembaca kitab Tafsir mengenai 

keutamaan surat Yāsīn dan surat Al-Wāqi‟ah  itu sendiri. Adapun penggunaan 
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Hadīts- Hadīts Dlaīf tersebut dari Hadīts keutamaan surat Yāsīn dan surat Al-

Wāqi‟ah, dimungkinkan Imam Al-Baidlawi mengikuti pendapat yang 

memperbolehkan pengamalan Hadīts Dlaīf secara mutlak atau terdapat 

pendapat yang mengatakan bahwa Hadīts Dlaīf dapat dijadikan hujjah jika 

dalam hal Fadlāil Al-A‟māl. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  telaah hasil penelitian, analalisis data serta pembahasan pada 

uraian di atas, maka penelitian ini yang berfokus pada Al-Dakhīl  mengenai 

Hadīts-Hadīts Fadlāil Al-Suwār pada tafsir Al-Baidlawi mengahasilkan 

kesimpulan penelitian berikut ini. 

1. Kajian Al-Dakhīl  dari Hadīts-Hadīts Fadlāil Al-Suwār surat Yāsīn 

menduduki Hadīts Dlaīf yang tidak bisa dijadikan hujjah namun bisa 

digunakan sebagai Fadlāil Al-A‟māl semata-mata hanya untuk mengajak 

kepada amal shalih. Hal ini dikarenakan Hadīts tersebut diriwayatkan dari 

salah satu sanad yang terbilang sering dusta dan Majhūl (tidak diketahui 

jati dirinya) yakni dari Abdurrahman bin Fadl, Harun bin Muhammad, dan 

Muqatil bin Sulaiman. Walaupun demikian, Hadīts Dlaīf tersebut tidak 

terdapat Hadīts Shahīh atau Hadīts Hasan yang menyamai dan 

menyerupainya dan Hadīts tersebut tidak mengandung hukum Syara‟ 

namun hanya berisi tentang Fadhail Al-A‟māl yang tidak ada kesesetan di 

dalamnya. 

2. Hadīts Fadlāil Al-Suwār surat Al-Wāqi‟ah tersebut bersambung dari sanad 

perawi Abu Thoyyibah dan Abu Syuja‟ yang mereka merupakan orang 

yang tidak diketahui jati diri dan kredibilitasnya. Maka, Hadīts tersebut 
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tergolong Hadīts Majhūl tetapi Hadīts tersebut bisa digunakan hanya 

sebagai Fadlāil Al-A‟māl. 

3. Tidak ada implikasi yang berpengaruh terhadap nilai tafsir dalam 

penafsiran Imam Baidlawi pada kitab tafsirnya Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-

Asrār Al-Ta‟wīl. Dikarenakan tidak terdapat unsur kesesatan serta 

kesalahan dalam penggunaan Hadīts Dlaīf dan tidak digunakan sebagai 

acuan pemaknaan ayat Al-Quran yang ditafsirkan. Melainkan Mufassir 

memiliki tujuan untuk menjadikan Hujjah sebagai Fada‟il Al-A‟māl saja 

atau dorongan membaca surat Yāsīn dan surat Al-Wāqi‟ah. Tidak berniat 

untuk menuju kesesatan dan kesalahan yang batil. 

B. Saran  

1. Kitab Al-Anwār Al-Tanzīl Wa Al-Asrār Al-Ta‟wīl sangat layak untuk dikaji 

lebih lanjut lagi. Jika dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji tentang 

ada atau tidaknya unsur Al-Dakhīl dalam kitab tersebut, para peneliti 

selanjutnya dapat meneliti kitab tafsir ini dari segi yang lain. Mislanya, 

dalam segi corak penafsirannya. Mengingat Imam Baidlawi ini dikenal 

cukup fanatik terhadap madzhabnya, akan tetapi beliau masih menukil dari 

beberapa kitab tafsir seperti tafsir Al-Kasysyaf, yang mana musannīfnya 

adalah salah satu Mufassīr dari kaum Mu‟tazilah. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada kajian pustaka saja. 

Akan lebih menarik lagi jika peneliti selanjutnya melakukan penelitian 

lapangan atau yang lebih dikenal dengan istilah Field Research maupun 

dengan menggunakan metode Living Qur‟an. Melihat betapa banyaknya 
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masyarakat yang mengamalkan pembacaan surat Yaasin dan Al-Wāqi‟ah, 

baik dalam ibadah sehari-hari maupun dalam kegiatan rutinan 

kemasyarakatan. 
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